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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Metode Matematika GASING Terhadap
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas 1V Ml
Nashrul Fajar

Penulis : Arinil Khag

NIM  :1903096015

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh stereotypes orang-orang
bahwa maetmatika adalah mata pelajaran yang menyulitkan, menakutkan,
dan membosankan karena cara mengajar yang digunakan oleh guru masih
monoton, sehingga berdampak pada kemampuan pemahaman matematis
siswa yang masih rendah dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh
karena itu digunakan metode pembelajaran matematika GASING
(Gampang, Asylk, dan MenyenaNGkan). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan metode matematika
GASING terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Penelitian
ini dilaksanakan di MI Nashrul Fajar Meteseh dengan sampel kelas 1V
yang berjumlah 32 siswa. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah
metode pre-experimental design dengan rancangan one group pretest-
postest design. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah adanya
peningkatan nilai rata-rata dari 59,84 pada pretest menjadi 80,56 pada
posttest. Perbedaan ini diperkuat berdasarkan hasil uji-t (paired sample t-
test) dengan nilai signifikansi (2-tailed) = 0,000 < 0,05 maka, nilai
hipotesis pada penelitian ini adalah (H,) ditolak dan (H,) diterima karena
terdapat perbedaan antara kedua test tersebut. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode matematika GASING berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman siswa.

Kata Kunci : Matematika GASING, Pemahaman matematis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting untuk
dipelajari dan berguna dikehidupan sehari-hari serta merupakan salah
satu mata pelajaran yang dipelajari disemua satuan pendidikan dari
mulai TK hingga perguruan tinggi. Oleh karena itu, perlu bagi semua
individu mengenal dan memahami peran matematika sejak usia dini
agar bisa menghitung,® minimal memahami dasar matematika;
tambah, kurang, kali, dan bagi.

Menurut Nur Rahmah, matematika berasal dari kata ‘mathema’
(pengetahuan atau ilmu), mathein atau mathenein (berpikir). Kata
‘matematika’ berarti suatu ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan
cara berpikir (bernalar).2 Jadi, dalam mata pelajaran matematika lebih
spesifik atau mengarah pada kegiatan menalar atau penalaran, bukan
kegiatan yang menekankan pada hasil eksperimen, atau hasil
observasi matematika bisa diperoleh karena adanya korelasi atau
hubungan antara pikiran-pikiran manusia dengan ide, proses, dan

penalaran.

! Riyanti, Sutama, and dan Maryadi, “Manajemen Pembelajaran Matematika Di
SD Negeri Mangkubumen 83,” Varia Pendidikan 29, no. 1 (2017): 65-74.

2 Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika,” al-Khwarizmi 2 (2013): 1-
10.



Ada masalah yang sering muncul dalam mata pelajaran
matematika, salah satunya adalah cara mengajar, strategi atau metode
yang digunakan oleh guru masih monoton, hanya ceramah saja, tidak
menarik, tegang, dan tidak enjoy ketika sedang menyampaikan materi
yang membuat peserta didik jenuh.®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat Praktek
Pengalaman Langsung terhadap proses belajar mengajar di kelas 1V
MI Nashrul Fajar diperoleh bahwa sebagian besar siswa kelas 1V
masih rendah dalam tingkat pemahaman matemtais atau penalaran
siswa, salah satu penyebabnya adalah metode yang digunakan oleh
guru kurang menarik, dan kurang bervariasi hanya ceramah saja,
sehingga banyak siswa yang masih rendah dalam pemahaman
matematis.*

Jumlah konsep, materi dan rumus dalam mata pelajaran
matematika yang harus diingat itu banyak sekali, sedangkan tingkat
pemahaman dan daya ingat seseorang itu berbeda-beda.® Mudah
diingat apabila hal yang dipahami itu mudah, akan tetapi jika hal yang
akan dipahami itu rumit, maka akan susah bagi siswa untuk

mengingatnya.

3 Ima Mulyawati and Wiratamasari Sarwinda, “IbM Workshop Metode
Matematika Gasing Bagi Guru SD Muhammadiyah Se Jakarta Timur,” J. Pengabdian
Masyarakat MIPA dan Pendidikan MIPA, 4, no. 2 (2020): 79-85.

4 Hasil Observasi di Kelas IV C MI Nashrul Fajar Meteseh pada 22— 27
Agustus 2022

5 Armianti et al., “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Menggunakan  Pembelajaran  Matematika Gasing (Gampang, ASylk, Dan
MenyenaNGkan),” Elemen 2, no. 1 (2016): 27-38. Elemen 2, no. 1 (2016): 27-38.



Tidak baik juga apabila seorang siswa harus dipaksa untuk
mengingat seluruh materi atau rumus yang ada. langkah pertama yang
benar adalah membuat siswa paham akan materi yang diajarkan, agar
nantinya apabila diulang kembali siswa sudah siap karena mereka
sudah tahu akan konsep dari materi, dan bisa menerapkanya
dikehidupan sehari-hari.

Dari permasalahan di atas, jika tidak dicarikan solusinya maka
akan berdampak bagi banyak hal, salah satunya kemampuan
pemahaman matematis siswa sangat sangat rendah karena metode
yang diterapkan oleh guru masih monoton. Dari permasalahan di atas
juga, ada ketertarikan dari dalam diri peneliti karena suka dengan mata
pelajaran matematika, serta ingin merubah stereotype pada mata
pelajaran matematika, salah satunya dengan menggunakan metode
yang cocok dalam pembelajaran; pembelajaran yang tidak menghafal
banyak rumus, menyenangkan, asyik, dan nyaman agar siswa mampu
memahami serta memiliki kemampuan pemahaman matematis.

Pemahaman matematis adalah pengetahuan siswa terhadap
konsep, prinsip, prosedur serta kemampuan siswa menggunakan
strategi penyelesaian terhadap suatu masalah yang disajikan.
Dikatakan jika seseorang yang telah memiliki kemampuan
pemahaman matematis berarti ia telah mengetahui apa yang

dipelajarinya.

6 Lely Lailatus Syarifah, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Pada
Mata Kuliah Pembelajaran Matematika Sma I1,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran
Matematika 10, no. 2 (2017): 57-71.



Menurut depdiknas tahun 2006, menyatakan bahwa tujuan mata
pelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar adalah supaya
siswa memiliki kemampuan pemahaman matematis yang meliputi:
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam memecahkan masalah. Dengan demikian perlu adanya suatu
proses pembelajaran yang bisa membuat siswa paham akan konsep
suatu materi pelajaran. Sehingga dibentuklah metode GASING.

Metode GASING (Gampang, ASylk, dan menyenaNGkan) ini
bisa menjadi terobosan baru untuk para guru dalam pembelajaran
matematika. Metode tersebut merupakan sebuah inovasi yang
dikembangkan oleh prof. Yohanes Surya. Metode ini merupakan suatu
metode yang lebih menggunakan cara sederhana, mengurangi
penggunaan rumus tapi lebih menekankan pada pembelajaran yang
nyata (konkret) dan dapat dipadukan dengan logika.’

Prof. Yohanes Surya juga menjelaskan bahwa prinsip dasar dalam
metode matematika GASING ini adalah siswa belajar dari konsep
yang termudah sampai yang tersulit.2 Menurut pendapat Wijayanti dan

Wahyuningsih metode matematika GASING ini adalah proses

"Wiwik Wiyanti and Nur Safitri Wakhyuningsih, “Penerapan Matematika
GASING (Gampang , ASylk, MenyenaNGkan) Pada Materi Penjumlahan Dua Digit
Dengan Dua Digit Untuk Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Cihuni Il, Kelapa Dua,
Tangerang,” Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (2013):
2-8.

8 Hermawan Syarif, “Keefektifan Metode Matematika GASING Terhadap Minat
Dan Hasil Belajar Keliling Bangun Datar Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Negeri 1
Kalipancur Kabupaten Pekalongan,” skripsi (2015).



pembelajaran yang membuat siswa belajar dengan easy, fun and
enjoyable.® Dalam proses pembelajarannya, pertama siswa akan
dikenalkan dengan benda konkret yang dalam kegiatan pembelajaran
ini menggunakan media korek api dan papan geoboard. Langkah
berikutnya siswa mulai diarahkan ke simbol-simbol abstrak, dan
langkah terakhir siswa ini diajak mencongak sebagai bentuk evaluasi.
Proses pembelajaran ini juga mengajak siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, Jadi tidak hanya mencatat dan
mendengarkan pendidik saja, tapi di sini siswa diberi kesempatan juga
untuk mendemonstrasikan bentuk bangun datar persegi dan persegi
panjang secara konkret menggunakan media korek api dan Geoboard.

Penelitian ini berkaitan dengan pemilihan metode GASING
sebagai metode yang ingin peneliti coba terapkan kepada siswa kelas
IV MI Nashrul Fajar Meteseh, apakah berdampak postif terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa.

Kontribusi atau manfaat bagi siswa dalam penggunaan metode
matematika GASING ini diantaranya; siswa dapat merasakan
pembelajaran matematika yang menyenangkan, nyaman, tidak tegang
(enjoy) dan lebih sedikit menghafal rumus. Bagi guru metode ini bisa
dijadikan terobosan atau alternatife yang baru untuk mengajar agar

tidak monoton dan bagi peneliti sendiri penggunaan metode ini

® Wiwik Wiyanti and Nur Safitri Wakhyuningsih, “Penerapan Matematika
GASING (Gampang , ASylk, MenyenaNGkan) Pada Materi Penjumlahan Dua Digit
Dengan Dua Digit Untuk Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Cihuni Il, Kelapa Dua,
Tangerang,” Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2013,
2-8



sebagai wawasan atau pengetahuan baru yang harus diketahui dan

sebagai referensi yang berharga bagi calon pendidik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dijadikan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat pengaruh
penggunaan metode GASING terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas [V MI Nashrul Fajar ?”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari
penelitian ini adalah unutk mengetahui pengaruh penggunaan
metode GASING terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas IV MI Nashrul Fajar.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan manfaat bagi semua pihak yang terkait. Manfaat
penelitian dapat ditinjau secara teoritis dan praktis, sebagai
berikut;
a. Manfaat teoritis
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah
informasi terkait pengaruh penggunaan metode
GASING terhadap kemampuan pemahaman

matematis siswa dan bisa dijadikan sebagai referensi



2)

bagi penelitian ~ selanjutnya  yang ingin
mengembangkan metode GASING.

Bagi para akademisi, Penelitian ini diharapkan dapat
digunakan rujukan atau bahan referensi untuk
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
pendidikan, sehingga penggunaan metode dalam
kelas bisa bervariasi tidak monoton.

Manfaat praktis

1)

2)

3)

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membuat
siswa lebih menikmati proses pembelajaran yang
easy and fun sehingga peserta didik dapat memahami
suatu konsep matematika khususnya materi keliling
bangun datar tanpa harus menghafal banyak rumus.
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan acuan dalam kegiatan belajar
mengajar untuk menambah ilmu pengetahuan tentang
metode-metode, sehingga guru bisa memilah metode
yang pas untuk peserta didiknya dan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih bervariasi.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sebuah saran dan masukan metode
alternative yang dapat digunakan guru utuk kegiatan
proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran

matematika.



4) Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pengalaman, pengetahuan, serta ketraampilan
mengenai metode GASING dan memperluas
wawasan bagi calon pendidik tentang metode-metode

yang nantinya bisa dipakai ketika sudah mengajar.



BAB 11

METODE GASING DAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MATEMATIS SISWA

A. Kajian Teori
Berdasarkan judul yang akan dikaji peneliti, yaitu “Pengaruh
Metode GASING Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis
Siswa Kelas IV MI Nashrul Fajar” dapat diambil poin-point penting
sebagai dasar kajian teori ini, diantaranya:
1. Metode GASING
a. Pengertian Metode GASING
Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “methodus.
Methodus berasal dari dua suku kata, meta yang artinya melalui
dan hodos artinya jalan. Jadi, methodus berarti melalui jalan, atau
dapat diartikan sebagai cara melakukan sesuatu untuk mencapai
suatu tujuan.
Metode GASING adalah salah satu cara pembelajaran
matematika dengan Gampang, ASylk, dan menyenaNGkan yang

dipelajari step by step untuk mencapai suatu tujuan.t

1 Wiwik Wiyanti and Nur Safitri Wakhyuningsih, “Penerapan Matematika
GASING (Gampang , ASylk, MenyenaNGkan) Pada Materi Penjumlahan Dua Digit
Dengan Dua Digit Untuk Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Cihuni Il, Kelapa Dua,
Tangerang,” Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2013,
2-8



Menambahkan pernyataan di atas, Shanty Wijaya juga
berpendapat bahwa metode GASING merupakan suatu metode
belajar mengajar yang membuat belajar siswa menjadi easy, fun,
and enjoyable. Easy (gampang) artinya, siswa selama
pembelajaran akan diajarkan logika matematika yang mudah
dipelajari dan mudah diingat. Fun (asyik) artinya, siswa selama
proses pembelajaran siswa harus merasa puas dengan penggunaan
alat peraga dan puas dengan permainan, jadi siswa tidak hanya
duduk dan mendengarkan guru. Enjoyable (menyenangkan)
artinya, siswa belajar matematika bukan karena paksaan, tetapi
dari kemauan sendiri, sehingga bisa menikmati dan menangkap
materi yang akan disampaikan oleh guru dengan enjoy.?

Menambahkan pernyataan di atas, Surya dan Momss juga
berpendapat bahwa metode GASING memiliki pondasi dasar,
dimana; 8
1) Tidak ada seorang anak yang tidak bisa matematika, yang ada

hanyalah seorang anak yang belum sempat memperoleh dan

mempelajari matematika dengan pembelajaran yang

menyenangkan dan berarti.

2 Wiwik Wiyanti and Nur Safitri Wakhyuningsih, “Penerapan Matematika

GASING (Gampang , ASylk, MenyenaNGkan) Pada Materi Penjumlahan Dua Digit
Dengan Dua Digit Untuk Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Cihuni Il, Kelapa Dua,
Tangerang,” Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2013,

8 Md Wahyu Kurniadhi Kusuma, | Nyoman Jampel, and Gd Wira Bayu,

“Pengaruh Metode Pembelajaran Matematika Gasing Terhadap Hasil Belajar
Matematika,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran 1, no.1 (2018): 37-46.
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2) Matematika mempunyai pola dasar, dan pola ini membuat
mata pelajaran matematika bisa dipahami dan dimengerti
dengan mudah.

3) Notasi simbolis diberikan sesudah konteks visual terhadap
konsep matematis yang diberikan.

4) Mata pelajaran matematika itu mengetahui pola dasar dengan
pemahaman kontekstual dan visual, bukan menghafal.

b. Langkah-Langkah Pembelajaran GASING
Menurut Ani & Fitri Metode GASING memiliki lima tahapan
dalam proses pembelajaran, yaitu:*
1) Dialog sederhana
Dalam tahap ini membutuhkan keterlibatan antara guru
dan siswa. Misalnya, guru memulai pembelajaran dengan
berdialog secara sederhana dengan siswa tentang materi yang
akan dipelajari. Dari dialog ini diharapkan siswa mampu
memberikan pendapatnya, sehingga timbul hubungan timbal
balik antara guru dan siswa. Sehingga bisa mencapai tujuan
yang akan dicapai.
2) Berimajinasi dan berfantasi
Dalam tahap kedua ini, guru berusaha mendorong

kemampuan siswa untuk berimajinasi mengenai kejadian

4 Md Wahyu Kurniadhi Kusuma, I Nyoman Jampel, and Gd Wira Bayu,
“Pengaruh Metode Pembelajaran Matematika Gasing Terhadap Hasil Belajar
Matematika,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran 1, no.1 (2018): 37-46.
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3)

4)

5)

sederhana atau hal-hal konkret di dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Karena
dari berimajinasi mampu melahirkan sebuah kreatifitas,
inovasi dan konsep yang aktual di dalam kehidupan sehari-
hari.
Menyajikan contoh soal yang relevan

Dalam tahap ini, siswa diberikan beberapa soal latihan
sederhana yang sesuai dengan materi yang dipelajari. tahap ini
bertujuan untuk memperkuat penguasaan materi matematika
siswa.
Menyajikan materi secara mendalam

Setelah siswa mampu mengerjakan soal-soal sederhana,
tahap selanjutnya guru memberikan materi dengan
pemahaman / penalaran agar siswa mampu untuk mengetahui
apa saja yang di bahas dalam materi pembelajaran matematika
yang telah dipelajari.
Memberikan variasi soal

Pada tahap terakhir, guru memberikan soal yang lebih
bervariasi dari soal yang telah diberikan sebelumnya. Soal
tersebut dapat berupa soal cerita agar dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa, dan meningkatkan
kemampuan active learning dari masing-masing individu

maupun kelompok.

12



Adapun menurut Kusuma dan Sulistiawati bahwa belajar
metode GASING memiliki 3 tahapan, yaitu;®

1) Konkret, pada tahap konkret siswa belajar dengan bermain
dan eksplorasi dengan alat peraga atau benda nyata.

2) Abstrak, ditahap kedua siswa sudah melakukan pembelejaran
matematika secara kognitif, misalnya menggunakan simbol-
simbol matematika.

3) Mencongak, tahap terakhir adalah mencongak, siswa sudah
dapat memahami konsep dan cara penerapanya tanpa harus
memerlukan alat bantu hitung serta bisa berpikir dengan
cepat, tepat dan otomatis, sehingga siswa cenderung sudah
hafal dan tinggal recall saja.®
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menggunakan teori

dari Aini & Fitri yang menyatakan bahwa dalam menggunakan

metode GASING ada 5 tahapan, diantaranya yaitu: dialog
sederhana, berfantasi dan berimajinasi, menyajikan contoh soal
yang relevan, memberikan materi lebih mendalam, dan
memberikan variasi pada soal.

Berdasarkan tahapan-tahapan di atas, memberikan suatu

pandangan  bahwa  pembelajaran  matematika  dengan

5 Josephine Kusuma and Sulistiawati, “Teaching Multiplication of Numbers

from 1 to 10 to Stkip Surya Students Using Matematika Gasing,” Journal on Mathematics
Education 5, no. 1 (2014): 66-84.

6 Sulistiawati, “Pembelajaran Matematika Gasing Ditinjau Dari Berbagai

Perspektif Teori Belajar,” TEOREMA : Teori dan Riset Matematika 4, no. 1 (2019): 41—
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menggunakan Metode GASING dapat mengurangi hafalan
rumus, serta membuat pembelajaran matematika menjadi lebih

gampang, asyik dan menyenangkan.’

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode GASING
Sebuah metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,

salah satunya metode GASING. Metode GASING memiliki

beberapa kelebihan, diantaranta;

1) Metode GASING bisa dipraktekan kesemua kalangan umur
dari anak kecil hingga dewasa karena metode matematika
gasing ini mengawali suatu pembelajaran dengan sesuatu
yang konkret atau nyata sehingga mudah dipahami dan
dimengerti dan siswa akan lebih mudah memahami materi
dan mudah memecahkan masalah.®

2) Membuat mata pelajaran matematika menjadi lebih
gampang, asyik serta menyenangkan karena tidak lagi harus
menghafal rumus-rumus.®

3) Lebih efektif dan efisien, karena jika dibandingkan dengan

metode pada umumnya untuk menjawab 1 soal matematika

7 Md Wahyu Kurniadhi Kusuma, | Nyoman Jampel, and Gd Wira Bayu,
“Pengaruh  Metode Pembelajaran Matematika Gasing Terhadap Hasil Belajar
Matematika,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran 1, no.1 (2018): 37-46.

8 Ririn Agusfian and Inne Marthyane Pratiwi, “Pengenalan Metode Gasing Guna
Mempermudah Pembelajaran Matematika SD Dan SMP Di Kelurahan Ciseureuh Rw 14,”
Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung 1, no. 79 (2021): 159-166.

9 Md Wahyu Kurniadhi Kusuma, | Nyoman Jampel, and Gd Wira Bayu,
“Pengaruh Metode Pembelajaran Matematika Gasing Terhadap Hasil Belajar
Matematika,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran 1, no.1 (2018): 37-46.
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umumnya membutuhkan waktu yang cukup lama, tapi
dengan menggunakan metode matematika gasing siswa dapat
menyelesaikan 1 soal dengan waktu yang lebih cepat.

Namun ada juga kelemahan dari metode matematika gasing

ini, diantaranya;

1)

2)

Kelemahanya pada soal essai, karena terbiasa dengan
menggunakan logika dan jarang menghafal rumus ketika
mengerjakan soal essai tanpa menyantumkan perthitungan
maka akan tetap dinayatakan salah meskipun jawabnya
benar.10

Metode GASING ini belum mampu diterapkan untuk
menyelesaikan soal di perguruan tinggi,'* karena untuk
mengerjakan soal diperguruan tinggi umunya menggunakan
rumus turunan*?

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan

bahwa metode GASING merupakan salah satu metode

pembelajaran yang menggunakan cara paling sederhana, cara

pembelajaran yang Gampang, Asylk, dan menyenaNGkan, serta

10 Agusfian and Pratiwi, “Pengenalan Metode Gasing Guna Mempermudah

Pembelajaran Matematika SD Dan SMP Di Kelurahan Ciseureuh Rw 14.”

11 Qlifvia Rizky Lestari and Agustina Tyas Asri Hardini, “Keefektifan Metode

Matematika GASING Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Perkalian Dua Digit Untuk Siswa Kelas VI SD,” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 2 (2022):
2498-2506.

12 Md Wahyu Kurniadhi Kusuma, | Nyoman Jampel, and Gd Wira Bayu,

“Pengaruh  Metode Pembelajaran Matematika Gasing Terhadap Hasil Belajar
Matematika,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran 1, no.1 (2018): 37-46.
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dilakukan dengan cara bertahap dari mulai pengenalan benda
konkret hingga menjawab soal menggunakan logika tetapi
mengurangi penggunaan rumus dan lebih mengutamakan
pemahaman para siswa.
2. Teori Belajar Metode GASING
Metode GASING memiliki proses dimana siswa diarahkan untuk
menemukan sendiri pengetahuan barunya. Hal ini sesuai dengan trend
pembelajaran yang dikembangkan oleh ahli melalui teori-teori belajar.
Pembelajaran Metode GASING didukung oleh beberapa teori belajar,
diantaranya : 1) teori belajar behavioristik, 2) teori belajar kognitif,
dan 3) teori belajar konstruktivistik.'
1) Teori belajar behavioristic
Teori ini pertamakali  dikemukakan oleh Edward Lee
Thorndike pada tahun 1874-1949. Teori belajar behavioristic
menjelaskan bahwa basic dari belajar itu sendiri adalah
terciptanya stimulus dan repson. Thorndike juga menyatakan
bahwa stimulus dan respon itu tercipta karena 3 hukum, yaitu;
hukum kesiapan, hukum latihan, dan hukum akibat.
Pada hukum kesiapan ini, ketika siswa merasa senang, mereka
akan merasakan kepuasan dari dalam diri. Mereka juga akan
menemukan faktor tertentu yang membuat dirinya bisa tertawa,

terpuaskan rasa ingin tahunya dan merasa gembira. Dalam metode

13 Sulistiawati, “Pembelajaran Matematika Gasing Ditinjau Dari Berbagai
Perspektif Teori Belajar.” TEOREMA : Teori dan Riset Matematika 4, no.1 (2019): 41-54
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GASING hukum kesiapan ini ada pada awal pembelajaran yaitu
dialog sederhana yang mana untuk menciptakan stimulus dan
respon, serta ice breaking sebelum memasuki pembelajaran guna
untuk membuat siswa rileks dan enjoy. Faktor-faktor itu
merupakan ciri-ciri dari belajar yang menyenangkan. Selanjutnya
dalam hukum latihan, siswa ini akan diberikan latihan soal secara
terus menerus baik lisan maupun tertulis guna memperlancar
kemampuan mencongaknya.dalam metode GASING hukum
latihan diberikan ketika memberikan contoh soal ketika sedang
pendalaman materi, sehingga mampu memperlancar kemampuan
mencongaknya. Terakhir, dalam hukum akibat ini siswa yang
mampu menjawab atau mengerjakan soal yang telah diberikan,
maka seorang guru harus memberikan reward atau pujian secara
verbal dan non verbal. Dalam metode GASING, tahap ini berarti
siswa bisa mengerjakan soal evaluasi yang telah diberikan. 4
2) Teori belajar kognitif

Teori belajar kognitif menurut pemikiran Wolfgang Kohler
pada tahun 1887-1967. Kohler menyatakan bahwa suatu
pembelajaran dilakukan dengan cara mengeksplor dan bermain
dengan benda konkret atau nyata juga alat peraga. Contohnya
dalam Pembelajaran GASING siswa diajak bereksplorasi sebelum

mendapatkan konsep secara abstrak. Sebagai contoh, pada

14 Sulistiawati, “Pembelajaran Matematika Gasing Ditinjau Dari Berbagai

Perspektif Teori Belajar,” TEOREMA : Teori dan Riset Matematika 4, no.1 (2019): 41- 54
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pembelajaran keliling bangun datar siswa diajak bereksplorasi
dengan batang korek api untuk menemukan konsep keliling.
Setiap kelompok diberikan tugas untuk membuat persegi panjang
dari 14 batang korek api, akan terbentuk berapa persegi panjang
yang berbeda. Pada proses mencongak mereka juga dapat
menemukan jawaban sendiri melalui faktor tertentu atau faktor
AHA (Insight) atas permasalahan yang dihadapi.®
3) Teori konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik pertamakali dikemukakan oleh
Jhon Dewey pada tahun 1856-1952. Jhon Dewey menyatakan
teori ini melibatkan siswa agar lebih aktif seperti yang terjadi pada
proses pembelajaran tahap konkret, siswa melakukan hands on
activity. Selain itu ada kesamaan pada teori belajar konstrukvistik
piaget, disini siswa juga melibatkan semua panca indra, mulai
dari indra penglihatan, pendengaran, dan peraba dalam suatu
proses belajar mengajar.

Contohnya dalam pembelajaran GASING ketika dibentuk
kelompok dan mendapatkan tugas membuat bentuk persegi dan
persegi panjang dari korek api dan media papan geoboard. Setiap
siswa akan menggunakan indra pendengaranya ketika sedang
mendengarkan penjelasan dari guru, indra penglihatanya ketika

sedang mengamati dan mencoba membuat bangun datar tersebut

15 Sulistiawati, “Pembelajaran Matematika Gasing Ditinjau Dari Berbagai
Perspektif Teori Belajar,” TEOREMA : Teori dan Riset Matematika 4, no.1 (2019): 41-54
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di LKPD yang sudah dibagikan. Dan indra peraba ketika
menggunakan papan geoboard.

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa

a. Pemahaman Matematis

Kata pemahaman itu berasal dari terjemahan bahasa inggris,
Understanding yang artinya yaitu penyerapan akan suatu materi
yang dipelajari.’® Siswa dikatakan memiliki pemahaman
matematis apabila ia dapat menjelaskan ulang atau memberi
uraian lebih rinci tentang materi yang dipelajari dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Aspek pemahaman adalah salah
satu aspek yang terdapat di dalam Taksonomi Bloom.

Menurut Suhendar, pemahaman memiliki arti yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika, karena pada dasarnya
pemahaman adalah suatu proses, dan materi-materi yang
diberikan serta diajarkan kepada siswa bukan sebagai hafalan,
tetapi sebagai tujuan untuk mencapai sesuatu yang diharapkan
dalam tujuan proses pembelajaran. Sehingga siswa mampu
memahami sesuatu berdasarkan pengalaman belajarnya.’

Tujuan pembelajaran matematika pada jenjang dasar yang

tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun

16 Risna Tianingrum & Hanifah Nurus S. 2017. Analisis Kemampuan

Pemahaman Matematis Siswa SMP Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar. Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (SESIOMADIKA).

17 Suhendar, Narlan. Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematik Siswa dengan Metode Pembelajaran Thingking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS). Skripsi (2014).
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2006 adalah siswa memiliki kemampuan pemahaman matematis;
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam memecahkan masalah.8
Sebagimana dengan firman Allah yang terdapat pada surat
Maryam ayat 93-94:
araie Gad 3 V) (=W el gld) s Ga R G

€6) e 2hde 5 zhliad]

Artinya : “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali
akan datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang
hamba (93) Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah
mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti (94)”

Ayat di atas menjelaskan bahwa mempelajari matematika
sangatlah menarik, terutama saat menelaah angka demi angka
yang terdapat pada Al-quran. Allah SWT menciptakan alam
semesta ini dengan penuh Kketelitian, pemahaman, dan
kesempurnaan.

Kemampuan pemahaman matematis dalam pembelajaran
matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa. Menurut pendapat Hibert dan Carpenter

menyatakan bahwa “satu ide yang diterima secara luas dalam

BArmianti et al., “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Menggunakan  Pembelajaran  Matematika Gasing (Gampang, ASylk, Dan
MenyenaNGkan).” Elemen 2, no. 1 (2016): 27-38.
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pendidikan matematika adalah bahwa siswa harus bisa memahami
matematika” karena kemampuan pemahaman merupakan langkah
pertama yang harus siswa kuasai sebelum melanjutkan
pembahasan pada materi yang lebih dalam.®

Kemampuan pemahaman ini merupakan tingkatan awal
dalam aspek kognitif dan menjadi salah satu tujuan terpenting
dalam pembelajaran, karena memberikan sebuah materi secara
terus menerus kepada siswa bukan untuk dihafalkan, namun lebih
dari itu. Dengan adanya kemampuan pemahaman matematis,
siswa diharapkan akan lebih memahami akan konsep materi yang
telah diberikan. Menambahkan pernyataan dari Carpenter,
menurut Priyo “pemahaman yang tidak mendalam akan
menyulitkan siswa ketika menyelesaikan soal-soal”.2

Adapun beberapa faktor penyebab rendahnya pemahaman
siswa terhadap matematika, antara lain;
1) Siswa lebih sering menghafal konsep daripada memahami

konsep

19 Risna Tianingrum and Hanifah Nurus Sopiany, “Analisis Kemampuan

Pemahaman Matematis Siswa SMP Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar,” Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (SESIOMADIKA) (2017):

440-446.

Formatif:

2 Risma Nurul Auliya, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis,”
Jurnal llmiah Pendidikan MIPA 6, no. 1 (2016): 12-22.
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2) Siswa terbiasa mempelajari konsep dan rumus matematika
dengan cara menghafalkan tanpa memahami isi, maksud, dan
kegunaannya.?

3) Pandangan negative siswa terhadap matematika yang
dianggap mata pelajaran yang sulit, karena bersifat abstrak,
logis, sistematis, dan penuh dengan lambang serta rumus
yang membingungkan.?2
Sudah banyak sekali penelitian yang meniliti tentang analisis

pemahaman konsep matematis, tetapi aspek pemahaman untuk

penelitian tentang hal ini bukan sekedar mengetahui suatu konsep,
tetapi juga perlu mengetahui bagaimana konsep tersebut terbentuk
serta perlu pemahaman siswa yang lebih mendalam, karena siswa
dikatakan telah memiliki pemahaman yang lebih mendalam jika
siswa sudah mampu mengaitkan antara konsep satu dengan
konsep yang lain serta mengetahui setiap langkah yang digunakan

untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

b. Indikator Pemahaman Matematis

Pemahaman matematis menurut Gardner merupakan salah

satu hal dasar dalam proses belajar mengajar. Jadi, model

2L Risna Tianingrum & Hanifah Nurus S. 2017. Analisis Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa SMP Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar. Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (SESIOMADIKA).

2 Auliya, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis.” Formatif:
Jurnal llmiah Pendidikan MIPA 6, no. 1 (2016): 12-22.
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pembelajaran yang digunakan dalam suatu pembelajaran harus
lebih memperhatikan aspek pemahaman.
Ada beberapa jenis pemahaman matematis menurut para ahli
antara lain:?
a) Sumarno, berpendapat bahwa pemahaman matematis
dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1) Translation, yaitu kemampuan mengubah suatu
informasi dari satu bentuk matematis ke bentuk
matematis lain

2) Interpretation, vyaitu kemampuan menafsirkan
maksud dari bacaan, tidak hanya dengan kata-kata
dan frase, tetapi juga mencakup pemahaman suatu
informasi dari sebuah ide.

3) Ekstrapolation, mencakup estimasi dan prediksi yang
didasarkan pada sebuah pemikiran, gambaran kondisi
dari suatu informasi, dan pembuatan kesimpulan yang
menggunakan atau menerapkan suatu bahan yang
sudah dipelajari ke dalam situasi baru, yaitu berupa

ide, teori atau petunjuk teknis.

2 Abdul Karim and Arfatin Nurrahmah, “Analisis Kemampuan Pemahaman

Matematis Mahasiswa Pada Mata Kuliah Teori Bilangan,” Jurnal Analisa 4, no. 1 (2018):

179-187.
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b) Polya, membedakan kemampuan pemahaman matematis
menjadi empat tahap, yaitu:?*

1) Pemahaman mekanikal, yaitu kemampuan seseorang
dapat mengingat dan menerapkan rumus secara rutin
atau perhitungan sederhana. Kemampuan ini
umumnya tergolong pada kemampuan berpikir
matematik tingkat rendah

2) Pemahaman induktif, yaitu kemampuan seseorang
menerapkan rumus atau konsep dalam kasus
sederhana atau dalam kasus serupa. Kemampuan ini
umumnya tergolong pada kemampuan berpikir
matematik tingkat rendah namun lebih tinggi
daripada pemahaman mekanikal.

3) Pemahaman rasional, yaitu kemampuan seseorang
dapat membuktikan kebenaran atas suatu hal.
Kemampuan ini umumnya tergolong pada
kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi.

4) Pemahaman intuitif, yaitu kemampuan seseorang
yang dapat memperkirakan kebenaran suatu hal tanpa
ragu-ragu, sebelum menganalisis secara analitik.
Kemampuan ini  umumnya tergolong pada

kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi.

24 Lely Lailatus Syarifah, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Pada
Mata Kuliah Pembelajaran Matematika Sma I1,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran
Matematika 10, no. 2 (2017): 57-71.
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c) Hiebert dan Carpenter, mengklasifikasikan pemahaman
matematis secara dikhotomi menjadi dua, yaitu:?®
1) Pemahaman  prosedural, vyaitu  pemahaman
pengetahuan tentang simbol untuk merepresentasikan
ide matematika serta aturan dan prosedur yang
digunakan untuk menyelesaikan tugas matematika.
2) pemahaman konseptual, yaitu pemahaman yang
mendukung daya ingat, karena fakta-fakta dan
metode yang dipelajari saling terkait, mereka lebih
mudah untuk mengingat dan menggunakannya, serta
mereka dapat mengkonstruksi ulang ketika lupa
d) Skemp, membedakan pemahaman menjadi 2 jenis, yaitu :2
1) Pemahaman instrumental, yaitu hafal sesuatu secara
terpisah atau dapat menerapkan sesuatu pada
perhitungan rutin/sederhana, mengerjakan sesuatu
secara algoritmik saja.
2) Pemahaman relasional, yaitu dapat mengaitkan
sesuatu dengan hal lainnya secara benar dan

menyadari proses yang dilakukan.

% Lely Lailatus Syarifah, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Pada
Mata Kuliah Pembelajaran Matematika Sma I1,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran
Matematika 10, no. 2 (2017): 57—71.

% Lely Lailatus Syarifah, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Pada
Mata Kuliah Pembelajaran Matematika Sma I1,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran
Matematika 10, no. 2 (2017): 57-71.
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Dari beberapa tahapan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pemahaman matematis itu membutuhkan suatu proses
melalui beberapa tahapan, sehingga siswa mampu memiliki
kemampuan pemahaman matematis, terutama pada mata
pelajaran matematika, dimana siswa dapat mengkaitkan
pengetahuan yang ia punyai dengan keadaan lain yang nantinya
siswa bisa belajar memahami suatu permasalah.?’

Berdasarkan uraian di atas, teori pemahaman matematis yang
digunakan peneliti sebagai penelitian adalah teori pemahaman
menurut Hibert dan Carpenter, yaitu pemahaman prosedural dan
pemahaman konseptual dan teori pemahaman menurut skemp,
yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman relasional, karena
teori pemahaman tersebut sesuai dengan topik hingga variabel
pada penelitian ini, serta teori tersebut sudah teruji bisa digunakan
sebagai dasar penelitian ini. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Armianti, dkk.?® Adapun indikator pemahamanya
sebagai berikut:?°
1) Kemampuan memahami konsep secara terpisah dan hanya

menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana

2 Armianti et al., “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Menggunakan  Pembelajaran  Matematika Gasing (Gampang, ASylk, Dan
MenyenaNGkan).” Elemen 2, no. 1 (2016): 27-38.

2 Armianti et al., “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Menggunakan  Pembelajaran  Matematika Gasing (Gampang, ASylk, Dan
MenyenaNGkan).” Elemen 2, no. 1 (2016): 27-38.

2 Auliya, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis.” Formatif:
Jurnal llmiah Pendidikan MIPA 6, no. 1 (2016): 12-22.
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2) Kemampuan menghubungkan metode dengan permasalahan
3) Kemampuan mengetahui dan dapat menjelaskan metode
pengerjaan yang telah dilakukan
4. Materi Keliling Bangun Datar

Bangun datar merupakan bangun dua dimensi yang memiliki
panjang dan lebar yang dibatasi oleh garis lurus atau garis
lengkung, sedangkan keliling adalah panjang garis yang
membatasi bangun datar. cobalah keluar rumah dan perhatikan
bentuk rumah dari luar, kita akan melihat bahwa rumah yang kita
tempati selama ini tersusun dari beberapa bangun datar. misalnya;
tembok rumah biasanya berbentuk persegi panjang, jendela rumah
yang umumnya berbentuk persegi, atap rumah biasanya berbentuk
segitiga, atau jajargenjang, dll. Ada banyak sekali bangun datar
sederhana seperti persegi, persegi panjang, lingkaram, segitiga,
dan jajargenjang.

Pada penelitian ini, peneliti fokus pada keliling bangun datar
persegi dan persegi panjang. Persegi adalah bangun datar yang
memiliki 4 buah sisi yang sama panjang dan 4 buah sudut siku-
siku, sedangkan Persegi panjang adalah bangun datar yang
memiliki 4 buah sisi, sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.

Persegi panjang juga memiliki 4 buah sudut siku-siku.

B. Kajian Pustaka Relevan
Dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang

relevan dan berkaitan dengan objek yang akan diteliti, diantaranya;
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Pertama, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Herawati, mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Makasar yang berjudul ‘“Pengaruh
Metode Pembelajaran Matematika Gasing Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas 111 SD Inpres Mariso Il Kota Makasar Tahun Ajaran
2018/2019”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herawati
menunjukan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan metode
gasing hasil belajarnya lebih baik dari peserta didik yang belajar
menggunakan  metode  ceramah,  Kkarena  tpirung > teaver-
Berdasarkan  perhitungan  nilai  t-tes dengan  tpityng =
3,153 dan tiqpe; = 2,043. Serta berdasarkan nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas Il A sebagai kelas eksperimen > |1l B sebagali
kelas kontrol pada materi pokok perkalian, dengan nilai rata-rata kelas
A =69,2 dan kelas B = 47,3.%°

Persamaan dengan yang peneliti lakukan adalah variabel
bebasnya, yakni sama-sama menggunakan metode matematika
gasing. Sedangkan perbedaanya adalah materi yang menjadi topik
penelitian Herawati adalah perkalian, sedangkan materi yang menjadi
topik peneliti adalah keliling bangun datar, metode yang digunakan
Herawati adalah true experimental design dengan design One-Group
Pretest-Postest. sedangkan peneliti menggunakan pre-experimentaln

dengan design pretest-postest only dan variabel terikatnya Herawati

30 Herawati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Matematika GASING Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas 111 SDI Mariso III Kota Makassar,” skripsi (2018). Skripsi.
Makassar; UniversitaS Muhammadiyah Makassar him.68
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terhadap hasil belajar sedangkan penliti terhadap pemahaman
matematis.

Kedua, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ryky Mandar
Sary, Ristiana mahasiswa Universitas PGRI Semarang dengan judul
“Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar Menggunakan
Metode Matematika Gasing”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ryky dan Ristiana menunjukan bahwa pembelajaran matematika
materi keliling dan luas bangun datar pada kelas IV SD menggunakan
metode gasing dapat meningkatkan pengetahuan prosedural.
Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil analisis uj-t. Dimana tytyng >
traber, YAIU Epityng = 15,146 dan tiqpe = 1,991. yang berarti HO
ditolak dan H1 diterima.’! Dan dari hasil uji N-Gain sebesar 0,556
dimana Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
prosedural siswa dikelompokkan pada kategori sedang.

Persamaan dengan yang peneliti lakukan adalah variabel
bebasnya, sama-sama menggunakan metode gasing matematika.
persamaan lainya yaitu sama-sama menggunakan metode kuantitatif,
pre-experimental dengan menggunakan desain penelitian One-Group
Pretest-Postest. Sedangkan perbedaanya terletak pada variabel
terikatnya, Ryky dan Ristiana memfokuskan terhadap pengetahuan
prosedural siswa kelas IV SD, Sedangakan peneliti memfokuskan

terhadap tingkat pemahaman matematis siswa sebagai variabel

81 Ryky Mandar Sary and Ristiana, “Pembelajaran Keliling Dan Luas Bangun
Datar Menggunakan Metode Matematika GASING,” Journal Of Honai Math 2, no. 2
(2019): 143-150.
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terikatnya dan juga sedikit perbedaan pada materi yang diteliti, dimana
Ryky dan Ristiana mengambil materi keliling dan luas bangun datar,
sedangkan peniliti memfokuskan pada materi keliling persegi dan
persegi panjang.

Ketiga, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Armianti,
Dawuh Nuril Wildan, dkk mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika STKIP Surya dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa Menggunakan Pembelajaran
Matematika GASING (Gampang, ASylk, dan menyenaNGkan) *?
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Armianti dkk menunjukan
bahwa pembelajaran dengan Matematika GASING dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan ini dapat dilihat dari
rata-rata N-gain yang didapat sebesar 0,3813 yang artinya nilai
tersebut juga termasuk dalam kategori sedang.

Persamaan dengan yang peneliti lakukan adalah variabel
bebasnya, sama-sama menggunakan metode matematika gasing dan
sama-sama menggunakan metode kuantitatif pre-experimental design
dengan design one group pretest-postest. sedangkan perbedaanya
terletak pada materi yang diteliti dimana Armianti, dkk memilih
materi keliling dan luas segitiga dan jajar genjang, sedangkan peneliti

memilih materi keliling persegi dan persegi panjang. Dan pada teknik

32 Armianti et al., “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Menggunakan  Pembelajaran  Matematika Gasing (Gampang, ASylk, Dan
MenyenaNGkan).”
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analisis data, Armianti dkk menggunakan uji N-gain sedangkan

peneliti menggunakan uji-t.

C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusamn masalah yang
telah dijelaskan sebelumnya, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.® Jadi, hipotesis
merupakan jawaban yang belum pasti karena kebenaranya masih
memerlukan adanya pembuktian lebih lanjut dan masih bersifat
sementara terhadap suatu permasalahan.*

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dirumuskan hipotesis pada
penelitian ini, yaitu: Terdapat pengaruh penggunakan metode
matematika gasing terhadap kemampuan pemahaman matematis

siswa kelas IV MI Nashrul Fajar

33 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2017), him. 96

34 Herawati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Matematika GASING Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas III SDI Mariso III Kota Makassar.” Skripsi, Makassar;
Universitas Muhammadiyah Makassar him.42
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti harus menggunakan jenis
penelitian yang tepat guna untuk memperoleh gambaran yang jelas
terhadap masalah yang sedang dihadapi. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penilitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen.  Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya tipe
penelitian yang lebih akurat dibandingan dengan tipe penelitian lainya
dalam hal mencari suatu pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain namun dalam kondisi yang terkendalikan, atau singkatnya sangat
akurat dalam menentukan sebuah hubungan sebab akibat.!
Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre
Experimental Design (nondesigns) dengan bentuk One Group Pretest-
Posttest.

Alasan peneliti menggunakan bentuk One Group Pretest-Postest
karena peneliti ingin mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode
GASING terhadap kemampuan pemahaman matematis melalui
sebuah perlakuan.? Desain dalam penelitian ini menggunakan pretest

sebelum diberikannya perlakuan, dengan demikian maka hasil yang

L A. Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), HIm.77

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), Him. 107.
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diperoleh dalam perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan sebelum dengan sesudah diberikannya perlakuan?,
dalam penelitian terdapat satu kelompok yang akan diberikan pretest
dan posttest, sebab dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui
seberapa besar pengaruh metode GASING dalam meningkatkan

pemahaman matematis siwa kelas IV MI Nashrul Fajar.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam mencari dan mengumpulkan data guna menyusun laporan
penelitian, maka peneliti mengambil tempat dan waktu penelitian
sebagai berikut:

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Nashrul Fajar, Meteseh
Tembalang.. Beralamatkan di jalan Tunggu Raya Timur |
Kecamatan Tembalang Kota Semarang Jawa Tengah.

Alasan peneliti memilih tempat ini karena pada saat
pelaksanaan Praktek Pengalaman Langsung selama 2 bulan
berada di MI Nashrul Fajar Meteseh sehingga peneliti lebih
memahami kondisi sekolah dan terdapat permasalahan yaitu
sebagian guru-guru disekolah tersebut masih menggunakan
metode monoton dalam mengajar sehingga menyebabkan
kemampuan pemahaman matematis siswa rendah, sehiinga hal ini

menarik perhatian peneliti.

3 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2017), HIm. 110
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2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun ajaran
2022/2023 dengan rentang waktu pelaksanaan pada 11 Januari
sampai 11 Februari 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi atau target populasi menurut Tuckman adalah
kelompok dari mana peneliti mengupulkan informasi dan kepada
siapa kesimpulan akan digambarkan.* Populasi dapat digolongkan
dalam dua jenis, yaitu: populasi terbatas (definite) dan populasi
tidak terbatas (indefinite).

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah populasi
terbatas (definite). Karena objek yang akan dijadikan penelitian
dapat dihitung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV MI Nashrul Fajar Meteseh tahun ajaran 2022/2023 yang
terdiri dari 5 kelas. Jumlah seluruh kelas IV adalah 180 siswa;
kelas IV A yang berjumlah 37 siswa, kelas IV B yang berjumlah
36 siswa, kelas 1V C yang berjumlah 32 siswa, kelas IV D yang
berjumlah 37 siswa, dan terakhir kelas IV E yang berjumlah 38

siswa.

4 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), HIm.148

5 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), HIm.148
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2. Sampel Penelitian

Menurut pendapat Warwick menyatakan bahwa sampel
adalah sebagian dari sesuatu yang luas, yang dipilih untuk
mewakili keseluruhan. Sederhananya sampel adalah sebagian dari
populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut.®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Purposive
sampling. Teknik Purposive Sampling adalah pengambilan
sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu
sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan
jumlah sampel yang akan diteliti.” Alasan peneliti menggunakan
teknik Purposive Sampling dan menjadikan kelas IVC sebagai
sampel penelitian yaitu karena kemampuan pemahaman
matematis siswa masih tergolong rendah, kemampuan
pemahaman matematis rendah ini disebabkan karena metode yang
digunakan oleh guru masih monoton sehingga kelas I\VC termasuk
pada kriteria yang diinginkan dan diperlukan perlakuan khusus
menggunakan metode yang lebih bervariasi yaitu metode
GASING. Hal ini terlihat ketika peneliti melaksanakan kegiatan
Praktek Pengalaman Langsung di MI Nashrul Fajar Meteseh. Jadi,
sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu semua siswa yang

berada di kelas IVVC yang berjumlah 32 siswa.

6 A. Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), HIm.150

7 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), HIm.136
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D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya.? Klasifikasi variabel berdasarkan hubungan antara satu
variabel dengan variabel yang lain dalam penelitian dibagi menjadi
beberapa, diantaranya; variabel Independen (bebas), variabel
dependen (terikat), variabel moderator, variabel intervening, dan
variabel kontrol.® Dalam penelitian ini hanya terdapat variabel bebas
dan variabel terikat yang akan diuraikan sebagai berikut.

1. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi,
menjelaskan, atau menerangkan variabel lain dan variabel
bebas menyebabkan sebuah perubahan pada variabel terikat.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penerapan metode matematika gasing.

Metode matematika GASING merupakan sebuah metode
pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh prof.
Yohanes Surya yang pembelajaranya lebih menggunakan cara

sederhana, mengurangi penggunaan rumus tetapi lebih

8 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), HIm.60

9 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), HIm.61-62

10 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), Him.150
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menekankan pada pembelajaran yang nyata (konkret) dan
dapat dipadukan dengan logika sehingga peserta didik mudah
memahami, mengerti pembalajaran dan mengaplikasikanya.

Dalam metode pembelajaran matematika GASING, ada
lima indikator, diantaranya:

1) Dialog sederhana

2) Berimajinasi dan berfantasi

3) Menyajikan contoh soal yang relevan.

4) Menyajikan materi secara mendalam

5) Memberikan variasi soal.*

2. Variabel terikat (dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain tetapi variable terikat tidak dapat mempengaruhi
variabel yang lain. Variabel terikat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas IV MI Nashrul Fajar pada materi keliling bangun
datar persegi dan persegi panjang.

Kemampuan pemahaman matematis yang digunakan peneliti
sebagai penelitian adalah kemampuan pemahaman
instrumental dan pemahaman relasional, adapun indikator

pemahamanya sebagai berikut:

11 Surya, Yohanes. 2018. Matematika Gampang, Asyik, dan Menyenangkan 4.
Bekasi: PT Kandel
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1) Kemampuan memahami konsep secara terpisah dan
hanya menerapkan rumus dalam perhitungan
sederhana

2) Kemampuan menghubungkan metode dengan
permasalahan

3) Kemampuan mengetahui dan dapat menjelaskan
metode pengerjaan yang telah dilakukan

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik dokumentasi, dan tes yang akan dijelaslan sebagai

1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu’> guna memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, diantaranya; buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, serta data-data yang
relevan dengan penelitian.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa
daftar nama siswa, nilai belajar siswa, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), foto kegiatan pembelajaran matematika

materi keliling bangun datar.

12 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), HIm. 330-331
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2. Tes

Tes merupakan serangkaian pertanyaan guna untuk
mengukur nilai pengetahuan kemampuan pemahaman
matematis. Tes juga dapat diartikan sebagai pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada siswa dan siswa akan
menjawab pertanyaan tersebut dalam bentuk lisan, tulisan,
maupun dalam bentuk berbuatan.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pretest dan
Posttes. Pretest merupakan tes yang dilakukan sebelum
pembelajaran dan memberi perlakuan guna mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan Posttes merupakan tes
yang dilakukan sebagai bahan evaluasi siswa dan dikerjakan
di akhir pembelajaran setelah siswa menerima pembelajarn
tentang keliling bangun datar dari guru. Tes ini digunakan
untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya pemahaman
matematis pada siswa setelah mendapat perlakuan.

Jenis test yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis tes tertulis dan berbentuk uraian berjumlah 10 soal.
Sebelumnya soal-soal tersebut sudah terlebih dahulu diuji
cobakan.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yaitu proses mengatur urutan data, yang

mengorganisasikam kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian
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dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, sistematis,
penafsiran dan verifikasi.
1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Instrument yang digunakan adalah soal uraian. Sebelum
instrument disebarkan kepada responden, maka langkah awal
yang digunakan untuk mengetahui baik atau tidaknya
instrument harus memenuhi kriteria valid, reliabel, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal.
a) Validitas
Validitas suatu instrument merupakan suatu ukuran
yang menunjukan seberapa jauh instrument itu benar-
benar mengukur (objek) yang hendak diukur. Semakin
tinggi validitas suatu instrument, berarti semakin baik
juga instrument itu dapat digunakan.*®
Sederhananya, uji validitas ini digunakan untuk
mengetahui valid atau tidaknya suatu soal. Soal-soal yang
valid akan digunakan sebagai soal pretest atau sebagai
soal posttest pada kelas eksperimen. Begitu juga
sebaliknya, soal yang tidak valid, tidak akan digunakan
sebagai soal prestest-posttest.
Instrument diuji cobakan kepada siswa kelas VC Ml

Nashrul Fajar Meteseh Tembalang dengan alasan karena

13 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), HIm.234

40



siswa kelas V tersebut sudah pernah mendapatlan materi
keliling bangun datar pada saat mereka masih kelas IV.
Data hasil uji coba ini nantinya akan diolah dengan
menggunakan rumus korelasi product moment di bawah

ini

T = nYyxiyi- Ex)Eyi)
hitung = S 2 - @ xp? } (8 yiE-(y? )

Keterangan:

X = skor yang akan dicari validitasnya

y = skor yang akan dijadikan sebagai standar
n = jumlah responden

T hitung = KOefisien korelasi antara variabel x dan variabel

y14

Responden berjumlah 30 siswa, maka 1:4p¢; Yaitu
0,36. Distribusi (tabel t) untuk a.= 0,05 dan dengan derajat
kebebasan (dk = n-2) kaidah keputusan:

JiKa Thitung > Traber » Derarti valid. Dan sebaliknya,

JiKa Thitung < Teaper, berarti tidak valid.*®

14 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), HIm. 255

15 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), HIm. 261
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Hasil tabel uji validitas dapat dilihat di bawah ini:

tabel 3. 1
Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

NO | Thitung | Ttaver | Keterangan
1. | 0,606 | 0.36 Valid
2. | 0,078 | 0,36 | Tidak valid
3. 10828 | 0.36 Valid
4. | 0,841 | 0,36 Valid
5.1 0,705 | 0.36 Valid
6. | 0,736 | 0,36 Valid
7.1 0,786 | 0.36 Valid
8. | 0,790 | 0,36 Valid
9.1 0851 | 0.36 Valid
10 | 0,826 | 0,36 Valid
11. | 0,701 | 0.36 Valid
12. | 0,560 | 0,36 Valid
13. | 0,712 | 0.36 Valid
14. | 0,702 | 0,36 Valid

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui
bahwa semua angka y;sng berada di atas riqpe; 0,361
yang menunjukkan bahwa semua butir soal dikatakan
valid kecuali nomor 2. Yang berarti dari 14 soal uraian 13

soal  dinyatakan  valid, vyaitu soal  nomor

42



1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13, dan 14. Soal yang digunakan
untuk soal pretest dan posttest ada 10 soal diambil dari 13
soal yang dinyatakan valid, 10 soal tersebut yaitu nomor
1,3,5,6,7,8,9,10,13, dan 14. Dan tiga soal yang tidak
digunakan untuk soal pretest dan posttest yaitu nomor
4,11, dan 12. Alasan peneliti menggunakan 10 soal karena
10 soal tersebut sudah mencakup indikator pemahaman
dan indikator pencapaian yang tertera di dalam Kisi-kisi
soal pada lampiran 5.

Jumlah soal 14
Jumlah siswa 30
Jumlah soal valid 13
Jumlah soal tidak valid 1
) _ 1,3,4,5,6,7,8,9,10,
Butir soal valid
11,12,13,14

Butir soal tidak valid 2

Sesuai dengan output perhitungan uji validitas
dengan menggunakan rumus Product Moment berbantu
Software SPSS19 dapat dilihat pada Lampiran 11
b) Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu konsistensi atau

kestabilan skor suatu instrument penelitian terhadap
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individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang
berbeda.’® Suatu instrument dikatan reliable jika
instrument tersebut dicobakan kepada subjek yang sama
secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama.
Kriteria pengujian reliabilitas, jika mitung > Traber
maka, instrument yang diuji cobakan bersifat reliable.
Sebaliknya, jika Thitung < Ttaper Maka, tidak reliable.
formula uji coba reliabilitas menggunakan formula
Guatmann dan Kuder-Richardson, yaitu formula KR. 20

sebagai berikut :*’
= G

Keterangan:

k = jumlah item dalam instrument
p; = banyaknya subyek yang menjawab pada item 1
qa =1-p
s2i = varians total®
Dengan dasar pengambilan keputusan:

- Jikanilai r; < 0,6 berarti kurang baik
- Jika nilai r; 0,7 berarti dapat diterima, dan

16 A, Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), HIm.242

7 A. Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), HIm.242

18 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), HIm. 186
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- Jika nilai r; > 0,8 berarti baik

tabel 3. 2
Hasil Uji Reliabilitas Instrument tes

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

927 13

Pada penelitian ini, peneliti menguji reliabilitas
dengan bantuan SPSS19 menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Nilai reliabilitas yang didapatkan
0,927. Karena 0,927 = 0,8 berarti instrument tes ini
reliabel dengan predikat baik. Dapat dilihat pada lampiran
12
c) Taraf Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
tapi juga tidak terlalu sulit. Bilangan yang menunjukan
sukar atau tidak sukarnya suatu soal disebut dengan
indeks kesukaran (difficulty index). Semakin besar indeks
kesukaran maka berarti soal tersebut semakin mudah,
sedangkan rentang indeks kesukaran berkisar antara 0,00
(terlalu sukar) hingga 1,0 (terlalu mudah). Pengolahan
data analisis taraf kesukaran ini dilakukan pada soal yang
sudah valid dan reliabel dengan menggunakan formula

manual, sebagai berikut:
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Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab benar

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes*®
tabel 3. 3

klasifikasi indeks kesukaran

Indeks kesukaran | Keterangan soal
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Untuk hasil taraf kesukaran soal penelitian dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

tabel 3. 4
Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrument Tes
kriteria Nomor Soal jumlah
Sukar 0 0
Sedang 12 1
Mudah 1,3,45,6,7,8,9,10,11,13,14 12
jumlah 13

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa

terdapat 1 soal yang sedang dan 12 soal yang mudah.

19 Arikunto, S. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,2013),
HIm.223
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Sesuai dengan output perhitungan uji taraf kesukaran soal
dengan bantuan Software SPSS19 dapat dilihat pada

Lampiran 13.

d) Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal yang
mampu membedakan antara siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan
rendah.?’ Bilangan yang menunjukan besarnya daya
pembeda soal ini disebut indeks diskriminasi (D).
formulasi daya pembeda soal diuraikan sebagai berikut:

D=2¢_52_ps_pp
Ja Jb

Keterangan:

J = jumlah peserta didik

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Jb = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab benar

2 Nani Hanifah, ‘“Perbandingan Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda
Butir Soal Dan Reliabilitas Tes Bentuk Pilihan Ganda Biasa Dan Pilihan Ganda
Asosiasi Mata Pelajaran Ekonomi,” SOSIO e-KONS 6, no. 1 (2014): 41-55,
https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/sosio_ekons/article/view/1715.
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Bb = banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab benar?!

tabel 3. 5
klasifikasi indeks diskriminasi:

Indeks diskriminasi | Keterangan soal
0,00 -0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Selanjutnya hasil analisis daya pembeda instrumen tes

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

tabel 3. 6
Hasil Uji Daya Pembeda Instrument Tes
Klasifikasi Nomor Soal Jumlah
Jelek - -
Cukup - -
Baik 1,5,6,11,12,13,14 7
Baik Sekali 3,4,7,8,9,10 6
Jumlah 13

Berdasarkan tabel hasil di atas dapat di simpulkan bahwa

terdapat 7 soal baik dan 6 soal baik sekali. Sesuai dengan

2L Arikunto, S. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,2013),
HIm.228
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output perhitungan uji daya pembeda soal dengan
menggunakan bantuan Software SPSS19 dapat dilihat pada
Lampiran 14.

2. Analisis Data Statistik Inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk mengetahui adanya
perbedaan dari pemahaman matematis siswa kelas IVC sebelum
dan sesudah mendapatkan pembelajaran menggunakan metode
GASING.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis
data kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka
yang diperoleh dari lapangan. Rumus yang digunakan adalah
rumus t-test atau uji-t berpasangan (paired sample t-test). Paired
sample t-test digunakan untuk membandingkan mean dari suatu
sampel yang bersangan. Sampel berpasangan adalah sebuah
kelompok sampel dengan subyek yang sama namun mengalami
dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda. Ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji t dilakukan, yaitu:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu
variabel normal atau tidak. Normal disini berarti mempunyai
distribusi data yang normal. Untuk menguji normalitas data
dapat menggunakan uji Shapiro-wilk, karena jumlah siswa
yang diteliti < 50. Dengan menggungakan rumus uji

normalitas Shapiro-wilk sebagai berikut:
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1
T; = D [Zi'(:lai(Xn—i+1 - Xi)] 2

Keterangan:

D = berdasarkan rumus di bawah

a;= Koefisient test Shapiro Wilk

X, —i+1 = Angka ke n —i + 1 pada data
X;= Angka ke i pada data

D=Y",(X;— x)*

Keterangan:

X; = Angka ke i pada data

X = Rata-rata data

Pengolahan data dalam uji normalitas ini, peneliti
menggunakan bantuan program computer SPSS19 for
windows.
b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu taksiran keadaan populasi
melalui sampel.?? Uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui
kemampuan siswa. Hasil yang diharapkan dari uji hipotesis
ini adalah adanya kemampuan siswa sebelum dan sesudah
diberikannya perlakuan. Berikut ini adalah langkah-langkah

dalam pengujian hipotesis uji-t berpasangan:

22 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), HIm. 224
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a) Menentukan rumus hipotesis sebagai berikut:
H,:1 = u2: Tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata
siswa kelas IV MI Nashrul Fajar, sebelum dan
sesudah  melaksanakan  pembelajaran  dengan
menggunakan metode GASING
H, : 1 # u2 : Terdapat perbedaan nilai rata-rata
siswa kelas IV MI Nashrul Fajar, sebelum dan
sesudah  melaksanakan  pembelajaran  dengan
menggunakan metode GASING
b) Rumus uji-t yang digunakan
Rumus uji-t yang digunakan merupakan uji-t
berpasangan (paired sample t-test) yang dapat
membandingkan sebelum dan sesudah perlakuan
dengan menggunakan rumus paired sample t-test.
uji-t berpasangan (paired sample t-test) merupakan salah
satu  metode pengujian yang digunakan  untuk
membandingkan rata-rata pemahaman matematis sebelum
dan sesudah perlakuan sama atau tidak.?
Dengan menggunakan rumus paired t-test sebagai
berikut:
YD

/(n YD2- (3 D?)
n—-1

2 Sary and Ristiana, “Pembelajaran Keliling Dan Luas Bangun Datar
Menggunakan Metode Matematika GASING.” Journal Of Honai Math 2, no. 2 (2019):
143-150.

t =
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Keterangan :

D = selisih nilai sesudah dan sebelum (post - pre)

n = banyak sampel

Pengolahan data dalam uji hipotesis ini, peneliti

menggunakan bantuan program software SPSS19 for

windows. Pernyataan hipotesis terdiri dari hipotesis nol (H,)

dan hipotesis alternatif (dalam beberapa literatur dituliskan
H, atau H,).

Kriteria Keputusan dengan nilai signifikasi kurang dari
0,05 adalah sebagai berikut:

1.

Apabila thityng < traper dengan nilai signifikan
kurang dari 0,05 maka H,, ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa metode GASING
berpengaruh terhadap kemampuan pemhaman
matematis siswa kelas IV MI Nashrul Fajar
(hipotesis diterima).

Apabila thityng > traper dengan nilai signifikan
lebih dari 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa metode GASING
tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas IV MI Nashrul Fajar
(hipotesis ditolak).
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c. Analisis Korelasi Biserial

Analisis korelasi biserial digunakan untuk menganalisis
hubungan data interval/rasio. Analisis korelasi biserial
digunakan untuk mencari pengaruh variabel x terhadap

variabel y. berikut rumus korelasi biserial:?*

ro . —XP-%d4 pq
pbis — S Y

Keterangan:

Tppis = Koefisien biserial

Xp = Rata-rata skor posttest kelas eksperimen

Xq = Rata-rata skor posttest kelas kontrol

S; = Standar deviasi gabungan data dua kelompok

p = Proporsi kelompok eksperimen

g = Proporsi kelompok kontrol, yaitu q = 1- p

Y  =Tinggi ordinat kurva normal pada proporsi p dan q =
0,3989

Kriteria pengujian menggunakan r,p.; Sebagai berikut:

- Jika Thitung < Traper Maka, Hoditerima (tidak
terdapat Kkorelasi atau tidak terdapat hubungan
positif)

- Jika Thirung > Traper Maka, Hy ditolak (terdapat

korelasi atau terdapat hubungan positif)

24 U.S, S. (2016). Aplikasi Statistika dalam Penelitian (Konsep Statistika Yang
Lebih Komprehensif). Jakarta: Change Publication. HIm.188. 179-180
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tabel 3. 7
Pedoman untuk memberikan interpretasi
Koefisien korelasi:®

Interval koefisien | Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

d. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi
seberapa besar variabel x (penggunaan metode GASING)
terhadap variabel y (kemampuan pemahaman matematis

siswa). Besarnya koefisien determinasi

menggunakan rumus sebagai berikut:%

KD = 2 x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), HIm. 257

% U.S, S. (2016). Aplikasi Statistika dalam Penelitian (Konsep Statistika Yang

Lebih Komprehensif). Jakarta: Change Publication. HIm.188

54

bertujuan untuk mengetahui

dapat dihitung



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di MI Nashrul Fajar Meteseh dengan
tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode matematika
GASING terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas
IV. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-
experimental dengan menggunakan rancangan One Group Pretest-
Postest Design dengan sampel penelitian kelas IV C sebanyak 32
siswa.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Januari
sampai 12 Februari 2023. Diawali pada hari Kamis, 12 Januari 2023
peneliti bertemu dengan bapak Hj Abdul Khoer, selaku kepala Ml
Nashrul Fajar guna memberikan surat keterangan izin riset penelitian
di MI Nashrul Fajar Meteseh.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan metode
tes dan dokumentasi. Metode tes digunakan sebagai alat ukur untuk
mengetahui tingkat kemampuan pemahaman matematis siswa
sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest).
Sebelum instrument tes disebarkan kepada responden, dilakukan uji
coba instrument terlebih dahulu kepada siswa di kelas VC MI Nashrul
Fajar Meteseh dengan subjek berjumlah 30 siswa. Uji coba instrument

diujikan dengan empat pengujian yaitu uji validitas, realibilitas,
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tingkat kesukaran dan daya pembeda pada soal uji coba. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data siswa yang berupa
nama siswa, dokumentasi selama penelitian, serta profil umum MI
Nashrul Fajar Meteseh.

Penelitian pada kelas IVC dilakukan sebanyak empat kali
pertemuan. Pertemuan pertama guru hanya memberi materi pada
umumnya, kemudia siswa diberikan soal pretest dengan jumlah 10
soal uraian yang sebelumnya sudah di uji validitas, realibilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soalnya. Pertemuan kedua dan ketiga
menggunakan metode GASING dengan materi keliling persegi
panjang dan keliling persegi. Pertemuan keempat yaitu memberikan
soal posttest dengan jumlah 10 soal uraian kepada siswa.

Berdasarkan data yang sudah didapat, pada saat proses
pembelajaran biasa, tidak menggunakan variasi metode dalam belajar,
siswa cenderung jenuh, bosan, dan kurang bisa memahami materi
yang diajarkan jika hanya diperintahkan untuk melihat dan
mendengarkan saja. hal tersebut berdampak ketika siswa diberikan
soal pretest, rata-rata nilai siswa masih rendah. berbeda ketika proses
pembelajaran menggunakan variasi metode GASING yang membuat
siswa antusias dan semangat ketika mengikuti pembelajaran.

Selain itu proses pembelajaran ini mengajak supaya siswa
berperan aktif dalam pembelajaran tidak hanya mencatat dan
mendengarkan pendidik dalam pembelajaran. Namun siswa diberikan
kesempatan untuk mendemonstrasikan bentuk persegi dan persegi

panjang secara konkret menggunakan media batang korek apik dan
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papan geoboard. Dengan media ini siswa nantinya akan lebih
mengetahui bagaimana persegi dan persegi panjang terbentuk, apa itu
sisi, apa itu keliling, agar mereka tidak kesulitan lagi ketika diberikan
persoalan dengan bangun datar persegi dan persegi panjang yang
berbeda dari contoh yang di ajarkan.

Hal ini terbukti adanya perbedaan rata-rata nilai pretest dan
posttest dari 59,84 sebe;um perlakuan menjadi 80,56 setelah
perlakuan. Hal tersebut juga yang membuat nilai hasil test pada saat
melakukan postest lebih tinggi daripada saat melakukan pretest.. Hasil
data test pretest dan posttest dapat dilihat pada lampiran 20.

Pada hasil uji analisis korelasi biserial juga menunjukan nilainya
sebesar 0,782 dimana data tersebut berkorelasi atau berpengaruh kuat
berdasrkan tabel interpretasi korelasi biserial, dengan hasil koefisien
determinasinya 60,84%.

B. Analisis Data Hasil Penelitian

Data-data dalam penelitian ini diperolen dari hasil tes dan
perhitungan secara rinci dengan menggunakan bantuan SPSS19
dengan hasil sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Karena, dalam statistik
paramertik distribusi data yang normal merupakan syarat mutlak

yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji paired sample t test.
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Uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro-wilk dengan
menggunakan bantuan software SPSS19. Dengan ketentuan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:

- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka, data penelitian
berdistribusi normal.
- Jika nilai signifikansi < 0,05 maka, data penelitian tidak

berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas pretest-posttest dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
tabel 4. 1
Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postest
Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
pretest 156 | 32| .045 9451321 .103
postest 50| 32| .066 939132 .069

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas pretest dan posttest dengan Shapiro-
wilk menggunakan bantuan software SPSS19 diperoleh hasil nilai
pretest dengan signifikansi = 0,103 dan hasil nilai posttest dengan

signifikansi = 0,069. Hal ini menunjukan nilai pretest 0,103 >
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0,05 dan nilai posttest 0,069 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal dapat dilihat
pada lampiran 21.
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test bertujuan
untuk mengetahui perbedaan antara rata-rata nilai pretest dan
posttest sebelum dan sesudah menggunakan metode GASING.
Dapat dilihat pada lampiran 22

tabel 4. 2 Nilai Rata-Rata Pretest dan Postest

Paired Samples Statistics

Mean [ N | Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair 1 pretest | 59.84 | 32 19.025 3.363

postest | 80.56 | 32 13.681 2.418

tabel 4. 3 Selisih Nilai Pretest dan Postest
Paired Samples Test

Paired Differences

Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair 1 pretest - postest | -20.719 12.285 2.172
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Berdasarkan data di atas, dapat dilihat ada pengaruh metode
GASING terhadap kemampuan pemahaman matematis. Hal ini
dibuktikan adanya perbedaan nilai rata-rata dari 59,84 pada pretest
menjadi 80,56 pada post-test.

3. Uji Analisi Korelasi Biserial

Analisi korelasi biserial dilakukan untuk mengetahui besar
pengaruh antara variabel bebas (penggunaan metode GASING)
terhadap variabel terikat (kemampuan pemahaman matematis),
hasil uji korlasi biserial dengan menggunakan bantuan software

SPSS19 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Berikut kriteria uji korealasi biserial:

Hipotesis :

- Hy diterima jika Tpisung < Tiaber , berarti tidak terdapat
korelasi atau hubungan positif pada penggunaan metode
GASING terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas 1V)

- H ditolak jika Tpitung > Tiaper , Derarti terdapat korelasi
atau hubungan positif pada penggunaan metode GASING

terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 1V)

Dengan kriteria pengujian o = 5% (0,05). Data yang
digunakan merupakan hasil pretest posttest pada kelas 1V C Ml
Nashrul Fajar Meteseh. Berikut ini hasil perhiungan korelasi

biserial:
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tabel 4. 4 Hasil Uji Analisis Korelasi Biserial

Correlations

PRETEST | POSTTEST

PRETEST Pearson Correlation 1 782"

Sig. (2-tailed) .000

N 32 32

POSTTEST Pearson Correlation 782" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data tabel di atas, menunjukan bahwa nilai
hasil uji korelasi biserialnya adalah 0,782. Sehingga data tersebut
berkorelasi atau berpengaruh kuat berdasarkan tabel interpretasi
korelasi biseral. Hal ini menunjukan bahwa terdapat korelasi
antara penggunaan metode GASING terhadap kemampuan
pemahaman matematis siwa kelas V.

4. Analisis Koefisien determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabel X (penggunaan metode GASING) mempengaruhi
variabel Y (pemahaman matematis siswa kelas 1V). Berdasarkan
hasil perhitungan uji koefisiensi determinasi diperoleh hasil (KD)

= 60,84%. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh metode GASING
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terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas IV Ml

Nashrul  Fajar Meteseh sebesar 60,84%. Perhitungan

selengkapnya mengenai analisis koefisiensi determinasi terdapat

pada lampiran 23.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebuah permasalahan
dimana pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru masih dengan
metode ceramah, serta tidak menggunakan media. Kemampuan
pemahaman matematis siswa masih relatif rendah, hal ini dapat dilihat
dari hasil pretest masih banyak siswa yang nilainya masih di bawah
KKM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
metode GASING terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas 1V di MI Nashrul Fajar Meteseh.

Pemahaman matematis merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa karena dengan adamya kemampuan pemahaman
matematis, siswa diharapkan akan lebih memahami akan suatu konsep
materi yang diberikan, bukan sebagai hafalan.?” Siswa dikatakan
memiliki pemahaman matematis apabila mampu menjelaskan ulang
atau memberi uraian lebih rinci tentang materi yang dipelajari dengan

menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini penting dimiliki siswa yang

27Auliya, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis.” Formatif:
Jurnal llmiah Pendidikan MIPA 6, no. 1 (2016): 12-22.
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telah mengalami proses belajar karena pemahaman yang tidak
mendalam akan menyulitkan siswa ketika menyelesaikan soal-soal.

Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
tersebut, peneliti menggunakan metode GASING yang dikemukakan
oleh Prof.Yohanes Surya.

Pada setiap perlakuan penelitian ini, siswa diberikan LKPD
dimana siswa diajarkan dari hal yang paling sederhana yaitu mengenal
benda-benda sekitar yang berbentuk persegi dan persegi panjang.
Membuat bangun datar persegi dan persegi panjang dari batang korek
api, selanjutnya menggambarkan bentuk tersebut supaya bisa
memahami bagaimana persegi dan persegi panjang itu terbentuk serta
mengetahui apa yang dimaksud dengan keliling. Kemudian siswa
mencoba lagi membuat bentuk persegi dan persegi panjang
menggunakan papan geoboard, bertujuan agar siswa lebih memahami
lagi dan dapat menghitung sisi-sisinya. Tahap terakhir setelah
mendapatkan pengalaman tadi, siswa diberikan satu soal bertujuan
agar siswa dapat memecahkan suatu permasalah dari pengalaman
yang dia dapatkan.

Untuk mengukur pemahaman matematis siswa dilakukan
penilaian setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan posttest
yang disajikan dalam bentuk uraian sebanyak 10 soal. Terdapat tiga
indikator untuk mengukur pemahaman matematis siswa Yyaitu
memahami konsep secara terpisah, menghubungkan metode dengan
permasalahan dan mengetahui serta dapat menjelaskan metode

pengerjaan yang telah dilakukan pada materi matematika kelas 1V
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yaitu “keliling bangun datar persegi panjang dan persegi” data
pemahaman siswa ini diperoleh dari hasil posttest.

Sebelum penelitian, dilakukan uji coba istrument soal di kelas VC
MI Nashrul Fajar Meteseh pada 30 siswa. Uji coba instrument
dilakukan untuk mendapatkan soal yang layak untuk pretest dan
posttest. Dari 14 soal yang telah diuji validitas, realibilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal didapatkan 13 soal yang layak
diguanakan sebagai soal pretest dan posttest. Soal yang valid dapat
dilihat pada lampiran 12.

Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Satu
kali pertemuan untuk pembelajaran biasa tanpa menggunakan metode
GASING dilanjutkan dengan pretest, dua kali pertemuan untuk
pembelajaran menggunakan metode GASING materi keliling persegi
panjang dan persegi, perlakuan ke empat untuk melakukan posttest.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan
metode GASING terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas IV MI Nashrul Fajar Meteseh.

Hasil pretest dan posttest yang telah didapat selanjutnya dilakukan
uji normalitas dan uji-t (paired sample t-test). Hasil uji normalitas
pretest dan posttest dengan Shapiro-wilk menggunakan bantuan
software SPSS19 diperoleh hasil nilai pretest dengan signifikansi =
0,103 dan hasil nilai posttest dengan signifikansi = 0,069. Hal ini
menunjukan nilai pretest 0,103 > 0,05 dan nilai posttest 0,069 >
0,05. Maka dapat disimpulkan data hasil pretest dan posttest
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berdistribusi normal. Setelah hasil data tersebut berdistribusi normal,
tahap selanjutnya yaitu uji-t (paired sample t-test) yang mendapatkan
selisih nilai rata-rata 20,719. Nilai rata-rata pretest sebesar 59,84 dan
nilai rata-rata posttest sebesar 80,56. Serta nilai signifikansi (2-tailed)
= 0,000 < 0,05 maka, nilai hipotesis pada penelitian ini adalah H,
ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode
GASING berpengaruh terhadap kemampuan pemhaman matematis
siswa kelas IV MI Nashrul Fajar (hipotesis diterima). Hal ini sesuai
dengan beberapa penelitian terdahulu yang terdapat pada bab kajian
pustaka dimana metode matematika GASING dapat meningkatkan
suatu tindakan, baik dari hasil belajar atau pemahaman matematis
siswa.

Pada hasil pengujian korelasi biserial diperoleh 7y;¢y4= 0,782
dan 1gpe; = 0,349. Hal ini menunjukkan bahwa 7,1 g > Ttaper, Maka
H, ditolak yang berarti bahwa terdapat korelasi atau pengaruh positif
dari penggunaan metode GASING terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas IV MI Nashrul Fajar Meteseh tahun ajaran
2022/2023. Dengan hasil koefisensi korelasi biserial sebesar 0,782
menunjukkan tingkat korelasinya kuat.

Pada hasil uji koefisiensi determinasi diketahui 60,84% metode
GASING mempengaruhi kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas IV MI Nashrul Fajar Meteseh.

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam teori metode

matematika GASING vyaitu salah satu metode pembelajaran
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matematika yang menggunakan cara paling sederhana, cara
pembelajaran yang gampang, asyik, dan menyenangkan, serta
dilakukan dengan cara bertahap dari mulai pengenalan benda konkret
hingga menjawab soal menggunakan logika tetapi mengurangi
penggunaan rumus dan lebih mengutamakan pemahaman para siswa,
sehingga siswa dapat membangun sendiri pemahaman yang ia dapat
dari materi yang sudah diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa
metode matematika GASING berpengaruh terhadap kemampuan

pemahaman matematis siswa.

D. Keterbatasan Peneliti
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, selama penelitian
berlangsung terdapat banyak keterbatasan, antara lain:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian ini hanya dibatasi pada satu sekolah, yaitu Ml
Nashrul Fajar Meteseh. Oleh karena itu, terdapat
kemungkinan hasil yang berbeda apabila penelitian dilakukan
di tempat yang berbeda.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan pada penelitian ini sangat terbatas
karena peneliti hanya memiliki waktu sesuai kebutuhan baik
dalam pembelajaran atau penyampaian materi. Tetapi dengan
waktu yang terbatas, penelitian ini telah memenuhi syarat-

syarat penelitian ilmiah.
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3. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti menyadari keterbatasan kemampuan khususnya
dalam hal menyusun karya ilmiah. Akan tetapi arahan dari
dosen pembimbing sangat membantu peneliti agar tetap
semangat dan belajar, berusaha semaksimal mungkin untuk
menyusun karya ilmiah ini dengan sebaik mungkin.
Demikian kendala dan keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian
di MI Nashrul Fajar Meteseh. Meskipun banyak keterbatasan, peneliti
banyak bersyukur karena memiliki kesempatan menyususn karya
ilmiah dan penelitian ini dapat selesai dengan lancar dan sukses.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode matematika GASING terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas IV MI Nashrul Fajar. Hal ini
terbukti dari hasil pengerjaan soal pretest dan posttest. Dimana hasil
rata-rata nilai pretest adalah 58,84 sedangkan hasil rata-rata nilai
posttest adalah 80,56. Perbedaan ini juga diperkuat berdasarkan hasil
uji-t (paired sample t-test) dengan nilai signifikansi (2-tailed) =
0,000 < 0,05.

Pada hasil korelasi biserial diperoleh 7;¢yng= 0,782 dan 1qpe; =
0,349. Hal ini menunjukkan bahwa 73,;tyng > Tiaber, Maka H, ditolak
yang berarti bahwa terdapat korelasi atau pengaruh positif dari
penggunaan metode GASING terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas IV MI Nashrul Fajar Meteseh tahun ajaran
2022/2023. Dengan hasil koefisensi korelasi biserial sebesar 0,782
menunjukkan tingkat korelasinya kuat.

Selanjutnya pada hasil uji koefisiensi determinasi diketahui
60,84% metode GASING mempengaruhi kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas IV MI Nashrul Fajar Meteseh.

maka, dapat disimpulkan bahwa metode matematika GASING
berpengaruh terhadap kemampuan pemhaman matematis siswa kelas
IV MI Nashrul Fajar.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah terlaksana, kiranya
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru:

Guru hendaknya dapat mengembangkan suatu
pembelajaran dengan berbagai macam metode dan media
pembelajaran sesuai dengan materi. Seperti metode yang telah
dilaksnakan oleh peneliti dan mendapatkan hasil positif, yaitu
dengan meningkatnya kemampuan pemahaman matematis
dengan menggunakan metode matematika GASING
bermediakan papan geoboard dan batang korek api pada
materi keliling bangun datar persegi panjang dan persegi.

2. Bagi Siswa:

Siswa hendaknya selalu berperan aktif, berdiskusi secara
kelompok, dan memperhatikan guru selama proses
pembelajaran. Hal tersebut perlu dilakukan oleh setiap siswa
agar dapat memahami materi yang diberikan dan bisa
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa.

3. Bagi Sekolah:

Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memberikan
fasilitas sarana dan prasarana yang memadai guna
meningkatkan mutu pembelajaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan

penelitian serupa pada variabel-variabel yang lain, serta
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diharapkan mampu memperbaiki kelemahan-kelemahan yang
ada pada penelitian ini sehingga dapat meningkatkan kualitas
mutu pembelajaran.
C. Kata Penutup
Puji syukur atas segala nikmat yang telah Allah limpahkan
sehingga penelitian ini berjalan dengan lancar. Peneliti tidak lepas dari
berbagai banyak kekurangan baik dari segi penulisan, teknik dan
sebagainya, untuk itu sangat diharapkan saran maupun kritikan yang

membangung dari pembaca.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
PROFIL SEKOLAH
Profil Umum MI Nashrul Fajar Meteseh
1. ldentitas Satuan Pendidikan

NPSN : 60713840

Alamat . JI. Tunggu Raya Timur | Kelurahan Meteseh
Kec.Tembalang, Semarang, Jawa Tengah

Kode Pos 50271

Status Sekolah : Swasta
No SK Pendirian : D/Kd.11.33/M1/055/2008

Akreditasi CA

Nomor 1024 -76479019
2. Visi Misi

a. Visi

Mencetak Generasi Yang Berakhlak Mulia, Berprestasi dan
Berwawasan Global.
b. Misi

Untuk mewujudkan visi madrasah, maka misi yang diemban

oleh Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar adalah:

1) Melaksanakan ajaran agama islam dalam kehidupan
sehari — hari

2) Proses pembelajaran yang islami, aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan

3) Menciptakan madrasah yang berkualitas dan unggul
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4) Menciptakan pembelajaran yang berbasis teknologi dan
berwawasan global
5) Mengembangkan budaya dan seni
3. Data Jumlah Siswa MI Nashrul Fajar tahun 2022/2023

No | Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombel
Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. I 88 79 167 5
2. I 80 71 151 5
3. " 100 73 173 5
4, v 97 83 180 5
5. \Y 106 104 210 6
6. Vi 73 61 134 4
Jumlah 544 471 1015 30
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Lampiran 2

DATA GURU MI NASHRUL FAJAR METESEH

No. Nama Jabatan Pendidikan
1 | H. Abdul Khoer, M. Pd Kepala Madrasah S2
2 | Ristiyaningsih, Ah, S.Pd.l | Guru kelas | a S1
3 | Atika Arifatul Hikmah, S.

Pd| Guru kelas I b S1
4 | Naily Nihla Azizah, S. Pd | Guru kelas I ¢ S1
S | Desi Meyrina, S. Pd Guru kelas 1 d S1
6 | sholikhatun, S.Pd Guru kelas | e S1
7| Sri Dariyanti, S. PdSD Guru kelas Il a S1
8 | Nanik Atikah,S. Pd.| Guru kelas 11 b S1
9 | sri Rahayu, S. Pd.SD Guru kelas Il ¢ S1
10 | Haris Imam Muttagin, S. Guru kelas 11 d s1

Sos

11 | Andriana Aprilia Sukma,

s pd Guru kelas Il e S1

12 | Triana Ayuningsih, S.

Pd.I. M. Pd Guru kelas 111 a S2

13 | Rinawati, S. Pd.1 Guru kelas 111 b S1
14 ﬁgna Wahyuningsih, S. Guru kelas 111 ¢ s1
15 | Muchlis Sodikin, S. Pd Guru kelas 111 d S1
16 | Khofifah, S.Pd.l Guru kelas 111 e S1
17 | siti Fadlilah, S.Pd.I Guru kelas IV a S1
18 | Musofiah, S.Pd.| Guru kelas IV b S1
19 | Ahmad Syaifuddin, S. Guru kelas IV ¢ s1

Pd.
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20 | Kiki Uluwiyah, S. Pd Guru kelas IV d S1
21 | Andri Haeruman, M. Pd Guru kelas IV e S2
22 | Eka Fitriana, S. Pd Guru kelas V a S1
23 | Mujiatun, M. Pd Guru kelas V b S2
24 glgyggBadriyah, Guru kelas V ¢ S1
25 | Wisnu Purnomo, S. Pd.I | Guru kelas V d S1
26 | Ali Mashar, S. Pd.I Guru kelas V e S1
27 g;r(ijmatus Sania Maulani, Guru kelas V s1
28 | Fathiyyah, S. Pd.| Guru kelas VI a S1
29 | Uswatun Hasanah, S.Pd.l | Guru kelas V1 b S1
30 | Amanah, S. Pd.l Guru kelas VI ¢ S1
31 | yuriyawati, S.Pd.| Guru kelas VI d S1
32 g)(;/y Febriayuningtyas, S. Guru PJOK s1
33 | M. Syaiful Auliya, S. Pd | Guru PJOK S1
34 | Malik, S. Pd Guru Bhs Arab S1
35 | Muhammad Rifa’i IT/ Bahasa Inggris SMA
38 1 1. Muslih Sunaimi gz?ar'\lﬂgzﬂifs'. SMA
37 | siti Khoiriyah Guru BTQ SMA
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Lampiran 3

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V C (UJI COBA)

Z
o

O NOOPRIWIN|F-

Nama
Ahda Maulida Salma
Ahmad El Jalaludin Rumi
Ahmad Khairi
Ahmad Sauqgi Afwan Lee
Aila Desi Zafina
Andrean Atha lllah
Asna Mufidatu Azma
At-Har Agrobu Littaqwa
Aulia Raudhotul Jannah
Aurora Lucytiana P.
Azalia Regina Atmaranti
Bintang Eri Shiddiq
Cakra Dirga Al Alfatih M.
Cherysha Nadine Adibah
Fadhil Azizi Pamungkas
Felicia Andadari
Gisya Muthiara Sebastian
Habibi Al Irsyad
Ilhan Dzaky Alvaro
Janeeta Aprilia Ashageena
Khanza Althaf Salsabila
Meisya Agni Guntara
Muhamad Fatan Putra P.
Muhammad Al Gazali
Muhammad Amin Muttagi
Muhammad Inu Pratama
Nur Utami
Putri Rahayu Setiawati
Rijal Dzaky Zain
Zafran Fajar Syarifudin
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Lampiran 4

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV C

No. Nama No. Nama

1 Adellia Arlita Septiani 17 | Muhammad Fadill Ifat H

2 Adinda Klara Fathina 18 | Muhammad Farhaanurrasyaad A
3 Alaric Rafael Ferdian 19 | Muhammad Kafi Al Kasyif

4 Alwi Sollu Sawali 20 | Muhammad Rizqi Firdaus

5 Anta Khansa Kusuma 21 | Mukhammad Abid Agilapranaja
6 Aslan Maulana Alim 22 | Rafa Indra Maulana

7 Athayumna Cheryl R 23 | Rasyid Nur Hafidz

8 Aufaina Zahira 24 | Regina Oktaviana Sari

9 Aufani Zahra 25 | Rendy Dwi Kurniawan

10 | Danies Maulana Ibrahim 26 | Sani Sintyawati Salsabila

11 | Fadhil Aryaguna Putra W 27 | Shafna Zaskia Fahira

12 | Galaxy Zidane Fathani 28 | Tirta Gama Cavalera

13 | 1zz Zara Fakhira Lumintang | 29 | Ufairah Najla Naura Rifa

14 | Kayana Darra Lunetta 30 | Verlita Ramadhani

15 | Kenzie Syakha 31 | Yolanda Pranadia Sabrina R

16 | Lathifa Assyabiya K 32 | Zakia Ainun Nisa
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Lampiran 5

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Mata Pelajaran

KISI-KISI SOAL

: Matematika

: MI Nashrul Fajar Meteseh, Tembalang
VI

Materi : Keliling persegi panjang dan persegi
Variabel Indikator Indikator Bentuk | Soal Soal
Pemahaman Pencapaian Soal Uji Valid
Coba | Pretest
posttest
Kemampuan | Kemampuan . siswa dapat | uraian 1,2 1
pemahaman memahami menghitung
. konsep keliling
matematis secara persegi
terpisah dan . Siswa dapat 34 3
hanya menghitung
menerapkan keliling
rumus dalam persegi
perhitungan panjang
sederhana
Kemampuan . Siswa dapat 5,6 5,6
menghubung memperkira
kan metode kan panjang
dengan persegi jika
permsalahan diketahui
kelilingnya
. Siswa dapat 7.8 7.8
memperkira
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Variabel

Indikator
Pemahaman

Indikator
Pencapaian

Bentuk
Soal

Soal
Uji
Coba

Soal
Valid
Pretest
posttest

kan lebar
suatu persegi
panjang jika
diketahui
keliling dan
panjang
sisinya

. Siswa dapat

memperkira
kan panjang
suatu persegi
panjang jika
diketahui
keliling dan
lebar sisinya

9,10

9,10

Kemampuan
mengetahui
dan dapat
menjelaskan
metode
pengerjaan
yang telah
dilakukan

Siswa dapat
menyelesaik
an soal cerita
yang
berkaitan
dengan
keliling
persegi dan
persegi
panjang
disertai
alasan

111
2,13,
14

13,14
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Lampiran 6

PEDOMAN PENSKORAN UJI COBA SOAL DI KELAS V

No Indikator Butir | Skor Rubik Penilaian
Pemahaman Konsep | Soal
Menjawab pertanyaan
1. | Kemampuan 1,2, 3 menggunakan  rumus
memahami konsep 3,4 atau logika dengan
secara terpisah dan tepat dan benar
hanya menerapkan Menjawab pertanyaan
rumus dalam 2 | menggunakan  rumus
perhitungan sederhana atau logika tetapi hasil
akhir kurang tepat.
Menjawab pertanyaan
1 | menggunakan  rumus
atau logika tetapi tidak
selesai sampai hasil
akhir.
0 | Tidak menjawab soal
Dapat menghubungkan
2. | Kemampuan 5, 6, 3 | metode dan
menghubungkan 7,8, permasalahan
metode dengan 9,10 menggunakan  logika
permasalahan atau rumus dengan
tepat dan benar.
Dapat menghubungkan
2 metode dan
permasalahan
menggunakan  logika

atau rumus tetapi hasil
akhir kurang tepat.
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No

Indikator
Pemahaman Konsep

Butir
Soal

Skor

Rubik Penilaian

Dapat menghubungkan
metode dan
permasalahan
menggunakan  logika
atau rumus tetapi tidak
selesai sampai hasil
akhir.

Tidak menjawab soal

Kemampuan
mengetahui dan dapat
menjelaskan metode
pengerjaan yang telah
dilakukan

11,
12,
13,14

Dapat mengetahui dan
menjelaskan
pengerjaan yang telah
dilakukan dengan baik
dan tepat.

Dapat mengetahui dan
menjelaskan
pengerjaan yang telah
dilakukan tetapi hasil
akhir kurang tepat

Dapat mengetahui dan
menjelaskan
pengerjaan yang telah
dilakukan tetapi tidak
selesai sampai hasil
akhir

Tidak menjawab soal
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Lampiran 7

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Mata Pelajaran : Matematika

: Keliling Bangun Datar

Materi

: MI Nashrul Fajar

VI

INSTRUMENT SOAL UJI COBA

Jawablah pertanyaan pertanyaan di bawah ini dengan benar!

No

Soal

Jawaban

Sebuah persegi ABCD

memiliki panjang sisi 4 cm

seperti di bawabh ini:

A

D

4cm

B

C

berapakah keliling persegi

ABCD tersebut?

Sebuah persegi memiliki

panjang sisi 6 cm.

Hitunglah berapa keliling

persegi tersebut!
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No

Soal

Jawaban

Sebuah persegi panjang
mempunyai panjang 5 cm
dan lebar 3 cm. Hitunglah
keliling persegi panjang
tersebut!

H

Suatu persegi panjang
EFGH memiliki panjang 6

cm dan lebar 4 cm seperti di

bawah ini:

4cm

E 6 cm

Berapakah keliling persegi
panjang EFGH tersebut?

F

Setiap hari, Pak Samsul lari

pagi mengelilingi halaman
rumah yang berbentuk
persegi sejauh 16 m.

A B

Keliling=16 m

[} C

Berapa panjang sisi

halaman Pak Samsul?
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No

Soal

Jawaban

Sebuah bingkai foto
berbentuk persegi memiliki
keliling sebesar 36 cm.
hitunglah berapa sisi
bingkai foto tersebut?

Suatu persegi panjang
memiliki panjang 5 cm dan
kelilingnya 16 cm.

H G
5cm

5em

E F

Berapakah lebar persegi

panjang di atas?

Kebun Pak Unang
berbentuk persegi panjang.
Keliling kebun tersebut
adalah 50 m. jika
panjangnya 20 m,
tentukanlah lebar kebun Pak
Unang!

Sebuah persegi panjang

mempunyai lebar 4 cm.
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No

Soal

Jawaban

keliling persegi panjang itu

18 cm.

D C
4 cm 4 rm

A B

berapa panjang sisi persegi

panjang tersebut?

10.

Lapangan taman meteseh
berbentuk persegi panjang,
jika keliling lapangan
tersebut 50 m dan lebarnya
5 m. tentukanlah panjang

lapangan meteseh!

11.

Dona memiliki sebuah
persegi kecil yang
kelilingnya 12 cm seperti

pada gambar dibawah.

H

Keliling
12cm
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No

Soal

Jawaban

Hitunglah keliling persegi
yang besar!

12.

Ayah memiliki bambu yang
panjangnya 60cm. bambu
itu akan dibuat bingkai
berbentuk persegi panjang
oleh ayah. Berapakah
panjang dan lebar bingkai
yang bisa ayah buat?

13.

Kolam ikan di rumah Salma
berbentuk seperti gambar di
bawah ini. Jika salah satu
panjang sisinya 2 cm.
hitunglah keleling kolam

ikan di rumah Salma!

2cm 2cm

14.

Paman Zein memiliki kayu
yang panjangnya 50 m.
Kayu tersebut akan dibuat

jendela. Jika kamu disuruh
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No

Soal

Jawaban

membuat jendela dari kayu
tersebut, Berapakah panjang
dan lebar jendela yang ingin
kamu buat?
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Lampiran 8

SAMPEL INSTRUMENT SOAL UJI COBA

—

: @ F- ::m

SOAL TES UJI COBA

Satwan Pendidikasn - MI Nashrul Fajar
Kelas / Semestor v

Mata Pelajaran : Matematika

Mator| : Keliling Bangun Dutar

biah pertanyasn pertany di hawah ini dengan benur!

i Soal Jawaban
1. | Sebush persegi ABCD memiliki panjang sisi 4 k= atbtc+d
® cm sepert di bawah ini: il
¢ o N
- leem
D dem c .
berspakah keliling persegi ABCD lerssbut? e
kzmbictd
5, | Sebush persegi memiliki panjung sisi 6 e, “hie
@ | T b g peni it e
@ sk pyem
3. | Sebouh persgt pnjan mermpunys o 5 | <SAHEHEH 2 90 (543
(9 em dan lebar 3 cm. Hitunglah keliling persegi ;zx(”') ,.
panjang sersebut! =P5 |3 :nga
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S

Sustu persogl panjang EFGH memiliki K;F;gsh
" | panjang 6 con dun lebar 4 cm seperti di bawah
ol T2 X Gogr)
" ; :1‘1«*"7““"
:kutﬂ
Aom
¥
o
Berapaksh keliling persegi panjang EFGH
terscbut?
Setinp hari, Pak Samsul lari pagi mengelilingi A “‘;"
haluman rumah yang berbentuk persogi sejauh X L
16m. =64
A B
Kebliag = 16
D c
Berapa panjang sisi balssan Pak Samsul?
Scbuah bingkai foto berbentuk persegi LR5H
memsiliki keliling sebesar 36 cm. hinmglah |y K 36
berapa sisi bimgksi foto tersobut? 2144
. | Suatu persegi panjang memiliki panjang § con Lz
dan kelilingnya 16 con. k “
——— (AT
Som ¥
Berapakad lebar peesegi panjang di atas?
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-)_D
w{ K~ s'o;
/

8. | Kebun Pak Unang berbeatuk persegi panjang. | 1=k P
Keliling kebem tersebut adalah 50 m. jike z
panjangaya 20 m, tenhakantah lebar kebun Pak | -~ :2'2':
@ Unang! ve £
- - -25- %0
=5

G| Sebuah perseg: pansng mempunysl fehard | ooy )

cm. keliling persegi panjang itu 18 cm. 2
. e ZIB-u=g-H- 5
@ - . 3
y .
beraps penjang sisi persegi panjang eescbut?

70, | Lapangan taman metesch berbentak pericsl | p -

panjang, jika kellling lapangse tersebut S0m |

O] dan lebaniya 5 m. tenfukanlal purjang -5 _5-2b-20
lspangan metesch! e
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1. Do memiliki sebush persegl kecil yang tz —1\ NRLEY
kelilingmys 12 con sepertl padn gansbar {43+3#3+74b;
dibawah. > o

4 I
A B 1 Hery ;2\‘”
e
v c 3 17
E ; 5 ¥
Hitunglah keliling persegi yang besar! =
P/\z e =p/1

12 Ayah momiliki bambu yaesg panjangays 60cm. , 2
bambus ity skan diteat bingkai besbeatuk L o
persegl panjang oleh aysh. Berapakah penjang z =00 \Lcm
dan Icbae bingkal yang bies aysh bual? 4

73, | Kolam lkan di rumah Salma berbentuk seperti ;..z,ua.m/z;mazaz
yambar di tawah inl, Jiks sslsh satu pesjeng ~N i 22
sisinyn 2 em. hisunglah kefeling kolam ikan di
rumsh Salmal N —

2 22 S 'em
2 2
- E

T4, | Paman Zein memiliki kayu yang panj
$0 m. Karyu tersebut akan dibuat jendela, Jika ; ‘;
kamu disuruh membust jendela dari kayu

tersebut, Berapakah panjang dan lebar jendela
ying ingin kamu bost?

20
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Lampiran 9

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

VI

Mata Pelajaran : Matematika

Materi

Jawablah pertanyaan pertanyaan di bawah ini dengan benar!

: Keliling Bangun Datar

: MI Nashrul Fajar

No Soal Jawaban
1. | Sebuah persegi ABCD K. Persegi
il ani o =s+s+s+s
memiliki panjang sisi 4 cm 4t At atd
seperti di bawabh ini: =16cm
A B Atau
K. Persegi=4 X s
D 4cm c =4 X 4
=16 cm
berapakah keliling persegi
ABCD tersebut?
2. | Sebuah persegi memiliki K. Persegi
. .. =s+s+s+s
panjang sisi 6 cm. 6464646
Hitunglah berapa keliling =24cm
persegi tersebut!
3. | Sebuah persegi panjang K. Persegi Panjang
mempunyai panjang 5 cm i g I l3-|__|_p5-:_l3
=26cm
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No

Soal

Jawaban

dan lebar 3 cm. Hitunglah

keliling persegi panjang

berbentuk persegi memiliki

keliling sebesar 36 cm.

tersebut!

4. | Suatu persegi panjang K. Persegi Panjang
EFGH memiliki panjang 6 z 2; i 21296-:}4
cm dan lebar 4 cm sepertidi | =20 cm
bawah ini:

H G
4cm

E 6cm F

Berapakah keliling persegi

panjang EFGH tersebut?

5. | Setiap hari, Pak Samsul lari | K =4 X s
pagi mengelilingi halaman 16=4 Xs
rumah yang berbentuk s=16:4=4m
persegi sejauh 16 m.

A B
Keliling = 16 m
D C
6. | Sebuah bingkai foto K=4xs
36 =4 Xs

s=36:4=9cm
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No

Soal

Jawaban

hitunglah berapa sisi

bingkai foto tersebut?

mempunyai lebar 4 cm.
keliling persegi panjang itu
18 cm.

7. | Suatu persegi panjang K=p+l+p+1
e 16 =5+1+5+1
memiliki panjang 5 cm dan 16 = 10 + 21
kelilingnya 16 cm. 2l=16—-10
H G Zl = 6
>em l=6:2
l=3cm
El 5ecm =
Berapakah lebar persegi
panjang di atas?
8. | Kebun Pak Unang K=p+l+p+l1
. 50=20+1+4+20+1
berbentuk persegi panjang. 50 = 40 + 21
Keliling kebun tersebut 2l =50 —40
adalah 50 m. jika 21 =10
[=10:2
panjangnya 20 m, l=5m
tentukanlah lebar kebun Pak
Unang!
9. | Sebuah persegi panjang Menggunakan logika:

Pada gambar terlihat
bahwa panjang belum
diketahui.

Jadi, 18 —4 — 4 =

10 cm
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No Soal Jawaban
berapa panjang sisi persegi | Panjang ada 2 sisi,
i ?
Eanjang tersebut? berarti panjang = 10 :
C
2=5cm
4cm
4cm
A B | Menggunakan rumus:
K=p+l+p+lI
18=p+4+p+4
18=8+12p
2p =18-38
2p =10
p=10:2
p=5cm
10. | Lapangan taman meteseh Menggunakan rumus:
R K=p+l+p+l1
berbentuk persegi panjang, 50=p+5+p+5
jika keliling lapangan 50=10+2p
tersebut 50 m dan lebarnya Zp =50-10
2p =40
5 m. tentukanlah panjang p=140:2
lapangan meteseh! p=20m
11. | Dona memiliki sebuah Menggunakan rumus:

persegi kecil yang

kelilingnya 12 cm seperti

pada gambar dibawah.

K=4 Xxs
12=4 Xs
s=12:4=3m
Setelah menemukan
panjang sisi, baru kita

menghitung keliling
persegi besar:
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No Soal Jawaban
H
A B K=3+3+3+3
Keliling + 3
12cm + 3
b ¢ +3
+3

E

Hitunglah keliling persegi
yang besar!

K=24cm

12. | Ayah memiliki bambu yang | *kemungkinan jawaban
. P=20m
panjangnya 60cm. bambu L=10m
itu akan dibuat bingkai
L P=25m
berbentuk persegi panjang L=5m
oleh ayah. Berapakah
panjang dan lebar bingkai P=18m
yang bisa ayah buat? L=12m
Se-kreatif siswa
13. | Kolam ikan di rumah Salma | karena keliling adalah

berbentuk seperti gambar di
bawah ini. Jika salah satu
panjang sisinya 2 cm.
hitunglah keleling kolam

ikan di rumah Salma!
2cm 2cm

panjang garis yang
membatasi bangun
datar, maka:
K=2+2+2+2+
242424242+
24242
K=24cm

Atau
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No Soal Jawaban
K=2 Xx12=24cm
14 | Paman Zein memiliki kayu | *kemungkinan

yang panjangnya 50 m.

Kayu tersebut akan dibuat

jendela. Jika kamu disuruh
membuat jendela dari kayu
tersebut, Berapakah panjang
dan lebar jendela yang ingin

kamu buat?

jawaban:
P=15m
L=10m

P=20m
L=5m

Se-kreatif siswa
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Lampiran 10

TABEL HASIL UJI COBA SOAL KELAS V
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Lampiran 11

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMENT SOAL

Correlations

51 52 53 54 55 56 57
51 Pearson Correlation 1 289 A73 503~ 387" 4067 499~
Sig. (2-tailed) A1 .008 .005 035 026 .005
N 30 30 30 30 30 30 30
S2 Pearson Correlation .289 1 026 -.027 056 -.028 025
Sig. (2-tailed) A21 891 .889 768 884 894
N 30 30 30 30 30 30 30
S3 Pearson Correlation A73" 026 1 780~ 592~ 632~ 733"
Sig. (2-tailed) .008 891 .000 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
S4 Pearson Correlation 503~ -.027 780" 1 659~ 08~ 622~
Sig. (2-tailed) .005 889 000 000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
S5 Pearson Correlation 38T 056 592~ 659~ 1 870~ 670"
Sig. (2-tailed) .035 768 .001 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
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SB Pearson Cormelation 406" 028 632~ 708~ | 870" e

Sig. (2-tailed) 026 884 000 000 000 000

N 30 30 30 30 30 30 30

S7 Pearson Corralation 499~ 025 733 62 670" nr 1
Sig (2-tailed) 005 204 000 000 000 000

N 30 30 30 a0 0 0 a0

S8 Pearson Corralaton 7T 224 738" 764~ |  466” 685~ 643~

Sig (2-tailed) 022 233 000 000 010 000 000

N 30 30 30 30 30 30 30

S9 Pearson Corralation 567~  -181 781~ 764~ 466~ 654~ 870~

Sig (2-tailed) o0 338 000 000 010 000 000

N 30 30 30 30 30 30 30

S10 Pearson Corelation 464~ -233 7297|753 396"| 464~ 509~

Sig (2-tailed) 010 216 000 000 030 010 000

N 30 30 30 30 30 30 30

s1 Pearson Corelation 361 " 433|482 353 37 415°

Sig (2-tailed) 050 5681 017 007 056 088 023

N 30 30 30 30 30 0 30

S12 Pearson Correlstion 175 035 343 354 201 132 364

Sig. (2-tailed) 356 853 084 055 118 488 048

N 30 0 30 30 30 30 30

S13 Pearsan Correlation 309 219 403 463 383 341 306

Sig (2-tadled) 020 244 027 010 0a7 065 047

N 30 30 20 30 30 30 3

S14 Pearson Correlation 279 124 463" 448 353 200 362

Sig. (2-4ailed) 136 512 010 013 055 120 049

N 30 30 30 30 30 30 30

Skor_total  Pearson Correlation 605~ 078 828" 841 706" 736 786~

Sig (2-ailed) 000 682 000 000 000 000 000

N 30 30 30 30 30 30 30
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Lampiran 12

HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMENT SOAL

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alphaif ltem

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Sl 21.83 88.213 540 .926
S3 21.53 83.706 .802 919
S4 21.43 83.633 823 919
S5 21.80 82.097 .644 923
S6 21.87 81.154 .686 921
S7 22.10 78.921 136 919
S8 21.83 78.764 164 918
S9 21.83 77.523 834 915
S10 22.17 75.661 801 917
S11 23.03 82.033 .634 923
S12 23.43 86.806 498 927
S13 23.10 82.369 .639 923
S14 22.83 77.385 .604 928
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Apabila nilai r; > 0,6 maka, instrumen dikatakan variabel.
Berdasarkan hasil tabel uji coba instrument diatas menggunakan SPSS19
menghasilkan angka 0,927 yang berarti ; > 0,60. Karena 0,927 > 0,60

maka, instrument tersebut reliabel.
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Lampiran 13

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL

Statistics

S1|S3|S4|S5|S6|S7 | S8

N Valid 30( 30| 30| 30| 30 30( 30

Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2.23(2.53(2.63|2.27|2.20(1.97|2.23

Statistics

S9 | S10|S11|S12(S13|S14

N Valid 30| 30| 30 30| 30| 30

Missing 0 0 0] Of O 0
Mean 2.23(1.90|1.03| .63| .97(1.23

Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada soal bisa dilihat dari
keterangan dibawah ini:
- 0,00 - 0,30 Sukar
- 0,31-0,70 Sedang
- 0,71 -1,00 Mudah
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 12 soal
yang mudah yaitu nomor 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13, dan 14. Dan satu soal
dengan kriteria sedang yaitu nomor 12. Sesuai dengan output perhitungan

uji taraf kesukaran pada soal dengan menggunakan bantuan Software
SPSS 19
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Lampiran 14
HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Item- Cronbach's

if Item Variance if Total Alpha if Item

Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Sl 21.83 88.213 .540 .926
S3 21.53 83.706 .802 919
S4 21.43 83.633 823 919
S5 21.80 82.097 .644 923
S6 21.87 81.154 .686 921
S7 22.10 78.921 .7136 919
S8 21.83 78.764 764 918
S9 21.83 77.523 834 915
S10 22.17 75.661 .801 917
S11 23.03 82.033 634 923
S12 23.43 86.806 498 927
S13 23.10 82.369 639 923
S14 22.83 77.385 .604 .928

Untuk menentukan angka pembeda soal dengan kategori jika:

- 0,00- 0,19 (Jelek)
0,20 — 0,39 (Cukup)
0,40 — 0,69 (Baik)

0,70 — 1,00 (Baik Sekali)
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Berdasarkan tabel hasil di atas dapat di simpulkan bahwa terdapat 7
soal baik yaitu soal nomer 1,5,6,11,12,13,14 dan terdapat 6 soal baik
sekali yaitu nomer 3,4,7,8,9,10. Sesuai dengan output perhitungan uji daya

pembeda dengan menggunakan bantuan Software SPSS19.
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Lampiran 15
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : M1 Nashrul Fajar Meteseh, Tembalang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IVC/II

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.9 Menjelaskan dan | 3.9.1 Siswa dapat
menentukan keliling dan menentukan  keliling
luas persegi, persegi
persegipanjang, dan | 3.9.2 Siswa dapat
segitiga serta hubungan menghitung  panjang
pangkat dua dengan akar sisi  persegi jika
pangkat dua. diketahui keliling nya

4.9 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan | 4.9.1 Siswa dapat
keliling dan luas daerah menyelesaikan  soal
persegi, persegi panjang, cerita yang berkaitan
dan segitiga termasuk dengan keliling pesegi.

melibatkan pangkat dua

dengan akar pangkat dua.

C. Tujuan Pembalajaran
1. Setelah mempelajari keliling persegi dengan menggunakan
metode matematika GASING, siswa dapat menentukan

keliling persegi dengan tepat.
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2. Setelah mempelajari keliling persegi dengan menggunakan
metode matematika GASING, siswa dapat menghitung
panjang sisi persegi panjang dengan tepat dan benar.

3. Setelah mempelajari keliling persegi dengan menggunakan
metode matematika GASING, siswa dapat menyelesaikan
soal cerita yang berkaitan dengan keliling persegi disertai
alasan dengan tepat dan benar.

D. Materi Pembelajaran
Keliling persegi
Keliling persegi dapat dicari dengan menjumlahkan ke-4 sisinya

Pada persegi, keempat sisinya sama panjang, sehingga jika
panjang salah satu sisi diketahui, maka kelilingnya dapat
ditentukan. Keliling persegi ABCD = AB + BC + CD + DA.
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E. Kegiatan Pembelajaran

. o ] Alokasi
Kegiatan Deskripsi kegiatan
waktu
Pembukaan 1. Guru memberi salam, dilanjutkan 10

menanyakan kabar dan melakukan | menit
absensi.

2. Ketua kelas memimpin doa
sebelum belajar.

3. Siswa membentuk kelompok dan
duduk sesuai kelompok

Tahap 1. Dialog sederhana

4. Siswa dan guru melakukan tanya
jawab mengenai materi yang akan
dipelajari guna menstimulus rasa
ingin tahu.

5. lce breaking guna untuk menambah
konsentrasi dan semangat siswa
dalam belajar.

6. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan menyampaikan

rencana kegiatan pembelajaran.

Inti Tahap 2. Berimajinasi atau berfantasi 50

menit
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1. Siswa secara berkelompok
ditugaskan untuk membentuk
persegi dengan menggunakan
batang korek api yang sudah
disiapkan. Contoh:

[ [
» » »

A 4 Y

A 4 \4

\/ A 4

P P
<« <«

2. Masing-masing kelompok mengisi
LKPD yang sudah dibagikan.

3. Guru menjelaskan bahwa jumlah
panjang korek api itu yang disebut
dengan keliling.

Tahap 3. Menyajikan contoh-contoh soal
secara relevan

4. siswa diberikan contoh soal yang
relevan dengan kegiatan
sebelumnya dengan menggunakan

media geoborad. contoh:
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5. Siswa menghitung panjang sisi ab,
bc, cd, dan ca yang telah tersedia
dipapan geoboard lalu
menjumlahkan semua sisinya di
LKPD.

6. Perwakilan kelompok
mempresentasikan di depan kelas.

Tahap 4. Menyajikan materi secara
mendalam.

7. Guru menjelaskan materi di papan
tulis; pengertian keliling, rumus
mencari keliling persegi, satuan
keliling, dll.

8. Siswa menulis materi yang ada di
papan tulis.

Tahap 5. Memberikan variasi soal

9. Siswa diberikan beberapa soal

tentang menghitung keliling persegi

secara mandiri.
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10. Perwakilan siswa maju kedepan
menjawab soal di papan tulis.

11. Siswa mengoreksi secara bersama-

sama
Penutup 1. Siswa dengan bimbingan guru 10
menyimpulkan materi pelajaran. menit

2. Siswa memimpin doa sesudah
belajar dilanjut guru memberikan
salam sebagai penutup
pembelajaran.

F. Metode Pembelajaran

Matematika Gasing, demonstrasi, Tanya jawab, dan penugasan

G. Sumber, Alat, dan Media Pembelajaran

1.
2.

o 0 &~ w

Buku cetak matematika kelas 4 semester 2 kurikulum 2013
Surya, Yohanes. 2018. Matematika Gampang, Asyik, dan
Menyenangkan 4. Bekasi: PT Kandel

Korek api

Papan geoboard

Papan tulis

Alat tulis
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H. Penilaian

1) Penilaian Pengetahuan

LKPD BANGUN DATAR PERSEGI |

Nama Kelompok:

1. 4,
2. 5.
3. 6.

N
{
| 1. Lengkapilah nama kelompok terlebih dahulu :
: 2. Jawablah pertanyaan sesuai perintah |
[ 3. Jika mengalami kesulitan, tanyakan kepada :
|
\— —————————————————————————— "
1. Buatlah persegi menggunakan batang korek api yang sudah
disediakan lalu tempelkan di bawah ini!

Jawab:
e |
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
1 ]
| i
e e e e e e ]



Gambarkanlah persegi dari batang korek api yang sudah
kelompokmu buat!

Jawab:

berapa jumlah korek api yang dibutuhkan untuk membuat

persegi?

‘gi‘ Jadi, keliling adalah?

3. Tulis dan jumlahkanlah panjang sisi persegi yang ada di papan
geoborad!

Jawab:

Sisiab =

Sisi bc =

Sisicd =

Sisi da = +




Suatu persegi memiliki panjang sisi 4 cm. hitunglah keliling
persegi tersebut!
Jawab:
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LKPD BANGUN DATAR PERSEGI 11

(Soal Evaluasi)

..................................................................

................................................................

No. Absen:

...........................

nun?

Soal

jawaban

Sakura memiliki kaca yang berbentuk
persegi. Panjang sisinya adalah 6¢cm seperti
gambar dibawah ini. Berapakah keliling

kaca milik Sakura? |

6cm

Hitunglah panjang sisi persegi ABCD yang

memiliki keliling 16cm!

A B

Keliling = 16

D

Dila mempunyai beberapa kotak Kkecil
berbentuk persegi yang mempunyai panjang

sisi 2cm. kotak kecil itu disusun seperti
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gambar dibawah ini. Hitunglah keliling

2cm

tersebut!

Kunci jawaban
1. K.Persegi=4 Xsisi=4x6=24cm
2. Menggunakan logika:
Karena sisi persegi ada 4, maka kita berpikir 4 kali berapa hasilnya
16. Jadi, panjang sisi persegi ABCD adalah =16 : 4 = 4m
3. karena keliling adalah panjang garis yang membatasi bangun
datar, maka:
K=2+2+2+2+2+2+2+2+2+2=20cm
Pedoman penskoran

Bentuk soal : uraian

Jawaban benar dan tepat 03
Jawaban kurang tepat 2
Jawaban salah 01
Tidak menjawab :0
Nilai = skor yang diperoleh % 100

jumlah skor keseluruhan
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2) Penilaian sikap

Perubahan Tingkah Laku

Percaya diri disiplin
No Nama K|IC|IB| S |K|C|B|S
B

1123|4123

Semarang, 13 Desember 2022

Guru Kelas IV C Guru Praktikan,

\
)

N
L Syl

Ahmad Syaifudin, S.Pd.I. -~ Arinil Khag
NIY. 510202180080 NIM.1903096015
Mengetahui,
: keﬁala MINashrul Fajar

S Abdul Khoer, M.Pd
A \J r9690220 200501 1 004

\
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MI Nashrul Fajar Meteseh, Tembalang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IVC/II

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.9 Menjelaskan

dan
menentukan keliling
luas

dan persegi,

persegipanjang, dan

segitiga serta
hubungan  pangkat
dua dengan akar
pangkat dua.

4.9 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
keliling dan luas
daerah persegi,

persegi panjang, dan
segitiga  termasuk
melibatkan pangkat
dua dengan akar

pangkat dua.

3.9.1

3.9.2

49.1

Siswa dapat
menentukan keliling

persegi panjang.

Siswa dapat
menghitung  salah
satu sisi jika

diketahui keliling dan
panjang sisi lainya.

siswa dapat
menyelesaikan  soal
cerita yang berkaitan
dengan keliling

persegi panjang.

125




C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mempelajari keliling persegi panjang dengan
menggunakan metode matematika GASING, siswa dapat
menentukan keliling persegi panjang dengan tepat.

2. Setelah mempelajari keliling persegi panjang dengan
menggunakan metode matematika GASING, siswa dapat
menghitung salah satu sisi jika diketahui keliling dan panjang
sisi lainya.

3. Setelah mempelajari keliling persegi dengan menggunakan
metode matematika GASING, siswa dapat menyelesaikan
soal cerita yang berkaitan dengan keliling persegi panjang
dengan tepat dan benar.

D. Materi Pembelajaran
Keliling persegi panjang
Keliling persegi panjang dapat dicari dengan menjumlahkan

keempat sisinya.
U

H

Keliling persegi panjang mempunyai 4 sisi. Sisi yang saling
berhadapan itu sama panjang. Jadi, keliling persegi panjang

EFGH = panjang ef + panjang fg + panjang gh + panjang he. Atau
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dapat disimbolkan dengan rumus keliling persegi panjang = p +
l+p+latau K=2x((@p+D.
Satuan keliling dinyatakan dalam cm, m, km dan satuan lain
sebagainya.

E. Kegiatan Pembelajaran

. o Alokasi
Kegiatan Deskripsi kegiatan
waktu
Pembukaan 1. Guru memberi salam, 10 menit

dilanjutkan menanyakan kabar
dan melakukan absensi.

2. Ketua kelas memimpin doa
sebelum belajar.

3. Siswa membentuk kelompok
dan duduk sesuai kelompok

Tahap 1. Dialog sederhana

4. Siswa dan guru melakukan
tanya jawab mengenai materi
yang sudah dipelajari
sebelumnya.

5. Siswa diberikan pertanyaan
sederhana tentang materi yang
akan dipelajari guna

menstimulus rasa ingin tahu.
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6.

Ice breaking untuk menambah
konsentrasi dan semangat
belajar siswa.

Guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran dan
menyampaikan rencana

kegiatan pembelajaran.

Inti

Tahap 2. Berimajinasi  atau
berfantasi
1. Siswa secara berkelompok

ditugaskan untuk membentuk
persegi  panjang  dengan
menggunakan 14 batang korek
api, ada beberapa
kemungkinan persegi panjang
yang dibuat dalam 14 batang
korek api.

» »
» »

\ 4

\4
A 4

v
\ 4
\4
\4
\/

\4
\4
\4
\4
\4
A\ 4

\ 4
\4
\4
\4
\4
\/

50 menit
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2. Siswa disurun menuliskan
panjang dan lebar serta
keliling persegi panjang yang
telah dibuat di LKPD yang
sudah disiapkan.

3. Guru menjelaskan kepada
siswa bahwa Kkeistimewaan
persegi panjang yang dibuat
adalah sama-sama memiliki
keliling 14 batang korek api
meskipun panjang dan
lebarnya berbeda-beda.

Tahap 3. Menyajikan contoh-contoh
soal secara relevan

4. Siswa secara berkelompok
diberikan contoh soal yang
relevan dengan kegiatan
sebelumnya dengan
menggunakan media

geoborad. Missal:
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5. Setiap  kelompok  bebas
membuat  sendiri  persegi
panjang di papan geoboard
lalu menghitung panjang sisi
ab, bc, cd, dan da lalu
dijumlahkan semuanya di
LKPD yang sudah disiapkan.

6. Perwakilan kelompok maju
presentasi di depan kelas.

Tahap 4. Menyajikan materi secara
mendalam.

7. Guru menerangkan materi;
cara mencari rumus keliling
persegi  panjang,  satuan
keliling di papan tulis.

8. Siswa menulis materi yang ada

di papan tulis
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Tahap 5. Memberikan variasi soal

9. Siswa diberikan beberapa soal
tentang menghitung keliling
persegi panjang secara
mandiri.

10. Perwakilan ~ siswa  maju
kedepan menjawab soal di
papan tulis.

11. Siswa  mengoreksi secara

bersama-sama

Penutup 1. Siswa dengan bimbingan guru 10 Menit
menyimpulkan materi
pelajaran.

2. Siswa memimpin doa sesudah
belajar dilanjut guru

memberikan salam.

F. Metode Pembelajaran
Matematika Gasing, demonstrasi, Tanya jawab, dan penugasan
G. Sumber, Alat, dan Media Pembelajaran
1. Buku cetak matematika kelas 4 semester 2 kurikulum 2013
2. Surya, Yohanes. 2018. Matematika Gampang, Asyik, dan
Menyenangkan 4. Bekasi: PT Kandel

3. Korek api, papan Geoboard, papan tulis, alat tulis.
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H. Penilaian

1) Penilaian Pengetahuan

LKPD BANGUN DATAR PERSEGI PANJANG |

Nama Kelompok:

1. 4,

2. 5.

3. 6.

Petunjuk pengisian LKPD

o ) = = = = == ~
{ A
1 4. Lengkapilah nama kelompok terlebih dahulu :
: 5. Jawablah pertanyaan sesuai perintah |
I 6. Jika mengalami kesulitan, tanyakan kepada guru :
1 I

1. Buatlah persegi panjang menggunakan 14 batang korek api yang

sudah disediakan lalu tempelkan di bawah ini!



2. Gambarkanlah persegi panjang dari 14 batang korek api yang
sudah dibuat bersama kelompok!

Jawab:

Tuliskanlah panjang dan lebar dengan satuan korek api!

AN

ad Jadi, apa keistimewaan dari persegi panjang?

3. Tulis dan jumlahkanlah panjang & lebar persegi panjang
berdasarkan papan geoboard yang sudah dibuat masing-masing
kelompok!

Jawab:

Panjang ab =
Lebarbc =
Panjang cd =

Lebarda = +
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4. Suatu penggaris memiliki panjang 10 cm dan lebar 4 cm.
hitunglah keliling penggaris tersebut!
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LKPD PERSEGI PANJANG 11
(Soal Evaluasi)

Nama: No. Absen:

.

No Soal jawaban

1. | Sebuah persegi panjang mempunyai
panjang 6¢cm dan lebar 3cm. hitunglah

keliling persegi panjang tersebut!

Sebuah papan catur berbentuk persegi
panjang yang mempunyai keliling 18
cm dan lebar 4cm seperti gambar
dibawah ini. Hitunglah berapa panjang

papan catur tersebut?

D C

4cm 4cm
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3. | Nobita memiliki  bambu yang
panjangnya 50 m. bambu itu akan
dibuat pintu kemana saja oleh Nobita.
Berapakah panjang dan lebar pintu
yang bisa Nobita buat?

Kunci Jawaban:

1. K. Persegi Panjang = p+1l+p+1l=6+3+6+3=
18cm

2. Menggunakan logika:
Pada gambar terlihat panjangnya belum diketahui. Jadi,
18—-4—-4=10cm
Sedangkan panjang itu ada 2 sisi, berarti 10 + 2 =
5cm. Jadi, panjang papan catur adalah 5cm

3. *kemungkinan jawaban
P=20m
L=10m

P=25m
L=5m

P=18m
L=12m
Se-kreatif siswa

skor yang diperoleh

Nilai = X 100

jumlah skor keseluruhan
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2) Penilaian Sikap

Perubahan Tingkah Laku
No | Nama Percaya diri disiplin
K|C B SB|K C |B| SB
1123 4 |12 3| 4
1.
2.
3.
Semarang, 13 Desember 2022
Guru Kelas IV C Guru Praktikan,
P il
el AL
Ahmad Syaifudin, S.Pd.l. " Arinil Khag
NIY. 510202180080 NIM.1903096015
- Mengetahui,
Kefpai\a‘!\/ll hrul Fajar

il
.'i Jl

\ ™" AbdulKhoer, M.Pd
N et 4
SN1PEY'9600220 200501 1 004

Lampiran 16
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SAMPEL LKPD BANGUN DATAR PERSEGI

LKPD BANGUN DATAR PERSEGI I
LYaure rife 45ebne
2 Yeruan b S. Farides
3. e 6,

|. Buatish persegi menggunakan hatang konek api yang sudah disediakan lalu sempelkan &
bawah init
Jawab:
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/

b

(Soal Evaluasl)

~
@Jn‘ummun-mum |
-«

LKPD BANGUN DATAR PERSEGI IT

y

No Soal jawaban
1. | Sekura memiliki kaca yang berbentuk persegi. Pamjang
sisinya ndalah 6em seperti gambar dibawah ini. Bernpaksh
keliling kaca milik Sakura? 1 74 Cm
T 1 | GEststs)
2. | Hitunglah panjang sl NABCI: yang memilikl
A B IR 1
keliling 16em! e .k, “lev4—4
D ¢

Y

Dils mempunyai beberapa kotak kocil berbentuk persegs
yang mempunysi panjang sisl 2em. kotak kecil itu disusun
seperti gambar dibawah ini. Hicanglah keliling tersebus!

mes

e

20€ ™ (et figat
{ ¥ S 4545 bss)
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Lampiran 17

SAMPEL LKPD BANGUN DATAR PERSEGI PANJANG

LKPD BANGUN DATAR PERSEGL PANJANG I
Nama Kelompok:

). Pl PRLNIR
2. MFr s VIR
1LZihne 6.

1. DBuatish persegl panjang menggunaikan 14 batang korek api yang sodah disediakan laly
-npnl.l‘mndhuhhﬂ
“ha Jawab: : — -:
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Gambarkanlah perscgl panjang darl 14 batang korek apl yang sudsh dibut bersama
]
‘ﬁlh I‘_‘M—.\l
Yol /

Tuliskanlsh panjang dan lebar dengan satun koeek wpit zgwxag)él -

nmuwmuummmmw
ynsndd\dhmwmummu

Jawab:

Panjang ab~ 3 r J
Lebarbe =< /l
m“"z L\’—‘_

Lebards =% +

0m

[ ety = PALAPLL

A ' Suaty penggaris memiliki panjang 10 cm dan lebar 4 cm. hitunglah keliling penggaris

tersebut!
Jawab:

§ 10 (M

q o ¢ I%
| e
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LKPD PERSEGI PANJANG II
(Soal Evaluasi)

Nama: [junya

@ Jawablsh pertanysan dibawah ini dengan tepat dan benar!
-

a )

No Soal '!m
L. | Sebuah persegi panjang mempunyal panjung 6em dan (RIS13]]
Yebar Jem. hitunglah kekiling perseg] panjang terscbat! L g,f,;lm
bem
|
2 Mmmwmm‘m '.’-"3=“:1)-L
mempunysi keliling 18 om dan lebar dcm seperti S iBemai)-y
mMH.HWWMM i,zz
catur tersebut? P €
den 4den
A 1
3 mmmh—mmwwmm
itu skan dibuat pinty kemana sga oleh Nobita
wmuh&mmb&m
buat?

142



Lampiran 18
ISTRUMENT SOAL PRETEST POSTEST
Satuan Pendidikan : MI Nashrul Fajar
Kelas / Semester IV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Keliling Bangun Datar

Jawablah pertanyaan pertanyaan di bawah ini dengan benar!

No Soal Jawaban

1. | Sebuah persegi ABCD memiliki panjang

sisi 4 cm seperti di bawah ini:
A B

Berapakah keliling persegi ABCD

tersebut?

2. | Sebuah persegi panjang mempunyai
panjang 5 cm dan lebar 3 cm. Hitunglah

keliling persegi panjang tersebut!
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No

Soal

Jawaban

Setiap hari, Pak Samsul lari pagi
mengelilingi halaman rumah yang

berbentuk persegi sejauh 16m.
A B

Keliling =16 m

D (03

Berapa panjang sisi halaman Pak
Samsul?

Sebuah bingkai foto berbentuk persegi
memiliki  keliling sebesar 36 cm.
Hitunglah berapa sisi bingkai foto

tersebut?

Suatu persegi panjang memiliki panjang

5 cm dan kelilingnya 16 cm.
H i G

5cm

E | F

Berapakah lebar persegi panjang di atas?

Kebun Pak Unang berbentuk persegi
panjang. Keliling kebun tersebut adalah
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No

Soal

Jawaban

50 m. Jika panjangnya 20 m, tentukanlah
lebar kebun Pak Unang!

Sebuah persegi panjang mempunyai
lebar 4 cm. keliling persegi panjang itu

18 cm.

D C

== 4cm -_—

A 1 B
|

Berapa panjang sisi persegi panjang
tersebut?

Lapangan taman meteseh berbentuk
persegi panjang, jika keliling lapangan
tersebut 50 m dan lebarnya 5 m.

Tentukanlah panjang lapangan meteseh!

Kolam ikan di rumah Salma berbentuk
seperti gambar di bawah ini. Jika salah
satu panjang sisinya 2 cm. hitunglah

keleling kolam ikan di rumah Salma!

2cm 2cm

145




No

Soal

Jawaban

10.

Paman Zein memiliki kayu yang
panjangnya 50 m. Kayu tersebut akan
dibuat jendela. Jika kamu disuruh
membuat jendela dari kayu tersebut,
Berapakah panjang dan lebar jendela yang

ingin kamu buat?
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Lampiran 19

KUNCI JAWABAN SOAL PRESTES POSTEST

No Soal Jawaban
1. | Sebuah persegi ABCD memiliki | K. Persegi
panjang sisi 4 cm seperti di =s+s+s+s
bawah ini: =44+4+4+4
A B =16cm
Atau
p__4em c K. Persegi =4 X s
=4 x4
berapakah keliling persegi =16cm
ABCD tersebut?
2. | Sebuah persegi panjang K. Persegi Panjang
mempunyai panjang 5 cm dan =p+l+p+1
lebar 3 cm. Hitunglah keliling =5+3+5+3
persegi panjang tersebut! =26cm
Setiap hari, Pak Samsul lari pagi | Menggunakan logika:
3. | mengelilingi halaman rumah Karena sisi persegi ada 4,

yang berbentuk persegi sejauh
16 m.

Keliling = 16 m

maka kita berpikir 4 kali

berapa hasilnya 16.

Jadi, panjang sisi halaman
Pak Samsul adalah = 16 :

4=4m

Menggunakan rumus:
K=4Xs
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No

Soal

Jawaban

Berapa panjang sisi halaman
Pak Samsul?

16 =4 Xs
s=16:4=4m

Sebuah bingkai foto berbentuk
persegi memiliki keliling
sebesar 36 cm. hitunglah berapa
sisi bingkai foto tersebut?

Menggunakan logika:
Karena sisi persegi ada 4,
maka kita berpikir 4 kali
berapa hasilnya 36.

Jadi, panjang sisi halaman
Pak Samsul adalah = 36 :
4=9cm

Menggunakan rumus:
K=4 Xs

36 =4 Xs
s=36:4=9cm

Suatu persegi panjang memiliki
panjang 5 cm dan kelilingnya 16
cm.

H i G

Berapakah lebar persegi panjang
di atas?

Menggunakan logika:

Pada gambar terlihat bahwa
lebar belum diketahui.

Jadi, 16 = 5—-5=6¢cm
Lebar ada 2 sisi,

berarti lebar=6:2 =3 cm

Menggunakan rumus:
K=p+l+p+lI
16=5+1+5+1

16 =10 + 21
2l=16—-10
2l=6
l=6:2
l=3cm
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No

Soal

Jawaban

Kebun Pak Unang berbentuk
persegi panjang. Keliling kebun
tersebut adalah 50 m. jika
panjangnya 20 m, tentukanlah
lebar kebun Pak Unang!

Menggunakan logika:

Pada gambar terlihat bahwa
lebar belum diketahui.

Jadi, 50 — 20— 20 =10cm
Lebar ada 2 sisi,

berarti lebar=10:2 =5m

Menggunakan rumus:
K=p+l+p+lI
50=20+1+20+1

50 =40+ 21
2l =50—-40
21=10
l=10:2
l=5m

Sebuah persegi panjang
mempunyai lebar 4 cm. keliling
persegi panjang itu 18 cm.

D

1
1 C

== 4cm

A

berapa panjang sisi persegi
panjang tersebut?

Menggunakan logika:

Pada gambar terlihat bahwa
panjang belum diketahui.
Jadi, 18 —4 -4 =10cm
Panjang ada 2 sisi,

berarti panjang =10 : 2 =
5cm

Menggunakan rumus:
K=p+l+p+1
18=p+4+p+4
18=8+12p
2p=18-8
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berbentuk persegi panjang, jika
keliling lapangan tersebut 50 m
dan lebarnya 5 m. tentukanlah
panjang lapangan meteseh!

No Soal Jawaban
2p =10
p=10:2
p=5cm
8. | Lapangan taman meteseh Menggunakan logika:

Pada gambar terlihat bahwa
panjang belum diketahui.
Jadi, 50— 5—-5=40cm
Panjang ada 2 sisi,

berarti panjang =40 : 2 =
20m

Menggunakan rumus:
K=p+l+p+lI
50=p+5+p+5

50=10+2p
2p=50-10
2p =40

p=40:2
p=20m
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No

Soal

Jawaban

Kolam ikan di rumah Salma

karena keliling adalah

tersebut akan dibuat jendela
berbentuk persegi panjang.
Berapakah panjang dan lebar
jendela yang bisa Paman Zein
buat?

9. | berbentuk seperti gambar di panjang garis yang
bawah ini. Jika salah satu membatasi bangun datar,
panjang sisinya 2 cm. hitunglah | maka:
keleling kolam ikan di rumah K=2+2+2+2+2+
Salma. 2.cm 2cm 2424242424242
K=24cm
Atau
K=2 x12=24cm
Paman Zein memiliki kayu *kemungkinan jawaban:
10. | yang panjangnya 50 m. Kayu P=15m

L=10m

P=20m
L=5m
Se-kreatif siswa
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Lampiran 20

DATA NILAI PRETEST POSTEST

No. Nama pretest | LK LK | postest
I 1
1 Adellia Arlita Septiani 33 100 89 67
2 Adinda Klara Fathina 73 78 100 83
3 Alaric Rafael Ferdian 47 67 78 73
4 Alwi Sollu Sawali 40 78 100 67
5 Anta Khansa Kusuma 73 100 | 100 87
6 Aslan Maulana Alim 47 100 89 60
7 Athayumna Cheryl R 73 89 67 100
8 Aufaina Zahira 67 89 67 87
9 | Aufani Zahra 43 78 56 87
10 | Danies Maulana Ibrahim 60 100 | 100 93
11 | Fadhil Aryaguna Putra W 87 100 89 97
12 | Galaxy Zidane Fathani 67 100 | 100 97
13 | lzz Zara Fakhira L 73 100 | 100 87
14 | Kayana Darra Lunetta 97 100 | 100 100
15 | Kenzie Syakha 63 100 | 100 83
16 | Lathifa Assyabiya K 97 78 100 97
17 | Muhammad Fadill Ifat H 43 100 67 73
Muhammad Farhaanurrasyaad
18 A 60 100 | 100 67
19 | Muhammad Kafi Al Kasyif 33 100 78 73
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No. Nama pretest | LK LK | postest
I 1
20 | Muhammad Rizqi Firdaus 33 100 78 47
Mukhammad Abid
21 , , 67 | 100 | 78 73
Agilapranaja
22 | Rafa Indra Maulana 73 89 78 87
23 | Rasyid Nur Hafidz 73 100 | 100 97
24 | Regina Oktaviana Sari 43 100 | 100 73
25 | Rendy Dwi Kurniawan 27 89 78 63
26 | Sani Sintyawati Salsabila 87 100 78 97
27 | Shafna Zaskia Fahira 63 100 78 87
28 | Tirta Gama Cavalera 43 89 67 73
29 | Ufairah Najla Naura Rifa 67 78 33 73
30 | Verlita Ramadhani 43 56 33 60
31 | Yolanda Pranadia Sabrina R 73 33 56 83
32 | Zakia Ainun Nisa 47 67 33 87
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Lampiran 21
HASIL UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? [  Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic| df | Sig.

pretest 156 ( 32| .045 .945(321.103

postest 150( 32| .066 .939(321.069

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas yang digunakan yaitu Shapiro-Wilk dengan taraf
signifikansi 0,05. Menggunakan bantuan software SPSS 19.
Keterangan :

- Jika signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal

- Jika signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal

Hasil uji normalitas pretest dan postest dengan shapiro wilk
menggunakan bantuan software SPSS19 diperoleh hasil nilai sig. Pretest
= 0,103 dan nilai sig. Postest = 0,069. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
sig. Pretest > 0,05 atau 0,103 > 0,05 dan sig. Postest > 0,05 atau 0,069 >
0,05 sehingga, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data hasil

pretest dan postest berdistribusi normal.
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Lampiran 22

HASIL UJI HIPOTESIS PAIRED SAMPLE T-TEST

Paired Samples Statistics

Mean | N | Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 pretest | 59.84 [ 32 19.025 3.363
postest | 80.56 | 32 13.681 2.418
Paired Samples Correlations
N [ Correlation | Sig.
Pair 1 pretest & postest | 32 .765(.000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference )
Sig. (2-
Lower Upper t | df| tailed)
Pair pretest - -25.148 -16.290 -131 .000
1 postest 9.540
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Keterangan :
H, : tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata siswa kelas IV MI Nashrul
Fajar, sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode GASING
H, : terdapat perbedaan nilai rata-rata siswa kelas IV MI Nashrul
Fajar, sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode GASING

Keputusan Uji :

- Jika nilai sig (2 tailed) > 0,05 maka H,, diterima dan H, ditolak

- Jika nilai Sig (2 tailed) < 0,05 maka H,, ditolak dan H, diterima

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa metode
GASING berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas IV MI Nashrul Fajar Meteseh.
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Lampiran 23
KOEFISIEN DETERMINASI
KD =72 x 100%
KD =0,7822 x 100%
KD = 0,6084 x 100%
KD = 60,48%

157



Lampiran 24

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAN DAN KEGURUAN
a Iahse Pl [hasiha Ko 2 Seonraey W12
Tilepos (36401 298 Faannsls 624- 7614157
IALISONDO . wilsongo o b

Noenor : S083Un 10.35DA 0409112022 Semamng, 25 Oktober 2022

Lump. -
Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yih,
Kristi Liani Pureanti, S.Pd MM
& Tempat

Assalomu ‘elaituw Wr, Wb,

Berdusarkan hastl pembahasan wsilan judul penclitian di Jurusan Pendidikan Gura Madrasah
Tbtidaiyah (PGMI), maka Fakultas [imu Tarbiysh dan Kegunsn menyetwjul judud skripsi

mabasixwa!
Nama + Arinil Khag
NIM 1 190309601 3

Juded shripsl  PENGARUH  METODE ~ MATEMATIKA  GASING  TERHADAP
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA KELAS IV M1
NASHRUL FAJAR TEMBALANG

Dan menemjuk Boa:
Kristi Liani Parwonti S,Pd M.P4  Schagai Pembimbing

Demnikinn penunjukan pembimbing skrips ins disampaikan dan atas ketjrsamanyn
kol ucapkan teriena Kasil

Warralomy ‘whalkuw e, Bh

L ]
12001

Temhasan:

1. Deknn Pembimbiog

2 Muahasiswa yung bersangkusan
1. Anip

158



Lampiran 25

SURAT KETRANGAN KO-KURIKULER

KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I Prof. De. Blanke (Kassgun 11 Ngaliyme, TelpFax (004) To0 1295761 SIRT Sconaruny SOIKS

SURAT KETERANGAN
Nomor: 5472 Un 103D 3 DAM 0112022

Assalamu "ol Wr. ¥

Dekan Fakultss Hsm Tarbiyah dan Keg ULV Walisongo Semaracg Kan dengan
sesungguhnya, bahwa -

Nama Annil Khag

NIM 190309601 4

ProgranySemesterTabun S1VI2022

Junssan - Pendidilan Guro Madrasah Ibtidaiyah

Alumat JLProjosumarto [1 Ds Pasangan it 00240 | Kec. Talang

Kab. Tegal, Jewa tengah.

Adalah benar-beaar telah melakukan kegsatan Ko-Kunkuler dan nilai dari kegiatan masing-masing
aspek sebagamana teclamgr
Demikian surat keterangan mi dibmat untuk digunakan sebag va Kepacla pehak-pihak
vang berkepentingan dibarap maklum

Wassalanm aleian Fr. I
Semmrung. 17 November 2022
an Dekan
Wakil Dekan Bldang Kemahasiswaan

NIP. 1969081 31996031003
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Lampiran 26

SURAT KO-KURIKULER

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I Poof. De. Hambks (Eacpus I Ngaliysn. TelpFax (024) T80 1295761 SIET Seananeg SOIES

TRANSKIF KO-KURIKULER
Nama : Anaml Klsag
Nim © 103096015
Fakubtas : llmu Tarbiyah dan Kegaruan
Prod : Pendidiknn Gury Madrasab Ibcidaryal
Jumslah Nilat Presentase
Kegintan | Kusmlatad
No Namn Kegiatan
I | Aspek K dan Keba 14 20 18.86%
2| Aspek Penalanas dan Idealisme 13 33 3L13%
'3 | Aspek Kepemumpunan dan Loyals | 57 i 16,03%
terhadap Almameter
4 | Aspek Pemenubun Bakal dan Missat 11 2 20,75%
Malusiswa
5| Aspek Pengabdean Kepadh Masynrakat 7 14 13,20%
Jumlah 53 1% 99,97%
Predikat :(Istimewa/Baik/Cukup/Kerang)
Semamng, 17 Novembey 2022
Mengetalni A0, Dekan
Korekior,

akal Dekan Bidung Kemabasiwann dun

1

Achmad Muchammad Kamil, M.P'd.
NIP.199202217 202021 1003 NIP, 19690813199603 1003
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Lampiran 27

SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIVAH DAN KEGURUAN
Tabes Iyl Flamks Kin 2 Sammoang <0108
“ a Telepent (247001299, Pebirdle 02470 458°
WALISONGO e waliocg as &t

Nomor 19Un 103 DITA 0001012023 Semanee. 10 Jannan 2023
Lamp -

Hal Mohos [z Riset

an. Annil Khag

NIM 1903096018

Kegads Yiht
Kegatla MT Nashirul Frjar Metesels
di Tempat

Assalnmm alakum Wy Wb,
Ditsetitalidonn dengan loannt dalam rangka petnlisae skripes, stas oaos malissiswa

Naann Annil Klsg
NIM 190309601 §
Judal skrepsi

“PENGARUT METODE MATEMATIKA GASING TERHADAFP KEMAMPUAN
PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA KELAS IV MINASHRUL FAJARY

Pembimbing : Kristi L Prrwasti S8 M P

Selwbmmgan dengan hal bt mohon kinanya yang bersangkutan dibenkan izin rises dan
dukvmgan data dengin Semaywdul skripsi sebagrimmna tersebut di atas selama sat bulan,
milai tanggal 11 Jazman 2023 sampai dengan tanggnl 11 Febyuari 2023

Deikian atas perbatian dan terkabulnys penmobosan - disampatkan terima

kasie. Wassabamu alalkum Wi Wb

Tembwsan
Dekan FITK UIN Walssongo (sehagat laporan)
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Lampiran 28

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

YAYASAN TAQWAL ILAH
“MI NASHRUL FAJAR”

Akto Notards No: 51 Tahon 1992 Tanggsl & Agostus 1992
(/' L Tungin Rays Tienur | Tembalumg Kota Seasarsng Telp, 024-T6479019
Ewvail : mimoekrul fojars goaid com

]

Nemar ¢ 06MENFP 2 04702023

Yang dermunda agae di bawsh (ni

Nama © HL Andul Khoor, M. Pd

NIP 19690220 200501 | (04

Tabatan : Kepals M1 Nasben| Fagar Semanmg
Mensranghan dengin seseagpubmyn bahwa:

Nuna Aol Kluy

NiM 12009601 S

PFergonum Tingg 1 Unsvernitas Isdam Negyn Wialnongo Sessarang

Fakultas * e Tarhiyah dan Keguruss

Telus melabokin penclitisn & MI Nashoul Fajar Sonarang, vesed deperluan peayusunan s&ripsi
dengan jadul  CPENCGARUNL METODE  MATEMATIKA  GASING  TERHADAP
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA KELAS IV MI NASHRUL FAJAR™

Demikisn surst hetosmgan bk dibugt Jesgon sobenar-besarmys  untoh dapat Jigunaban
scbapuimmmm semestimya

Semursng, 11 Febrwari 2003

NIPINHR0 200501 | (K
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Lampiran 29

DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswa kelas VC Mengerjakan Soal UJi Coba
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Siswa Kelas IVC Mengerjakan Soal Pretest
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Perlakuan ke-I dialog sederhana
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Perlakuan ke-1 mengerjakan LKPD kelompok
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Perlakuan ke-1l Hasil Menggunakan Perlakuan ke-11 Presentasi Hasil Kelompok
Media Korek Api

Perlakuan ke-11 Mengerjakan LKPD Menggunakan
papan Geoboard
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Menjelaskan Materi
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Mengerjakan Soal Evaluasi
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Mengumpulkan Soal Post-test
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Lampiran 30

A

B.

RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama Lengkap : Arinil Khag

Tempat, Tanggal, Lahir : Tegal, 19April 2001

Nama Ayah : Subchi

Nama lbu : Muflisoh

Alamat : JI.Projosumarto Il Ds.Pasangan Rt.02
Rw.01 Kec.Talang Kab.Tegal

No.Hp : 087828564938

Email : arinil.kag01@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. TK Masitoh IV Pesayangan Tegal
2. SD NU 01 Penawaja Talang Tegal
3. SMP N 10 Kota Tegal

4. SMA N 3 Kota Tegal

Annunag
NIM. 1903096015
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